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Penelitian ini berjudul Telaah atas Pemikiran Politik Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
terhadap Relasi Agama dan Negara, mengemukakan dua rumusan masalah yaitu Pertama, 
Bagaimana aktivitas kehidupan sosial keagamaan Haji Abdul Malik Karim Amrullah? 
Kedua, Bagaimana bentuk-bentuk pemikiran politik Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
mengenai relasi Agama dan Negara? Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian 
ini bertujuan mengetahui pemikiran politik Haji Abdul Malik Karim Amrullah mengenai 
relasi antara Agama yang didalamnya menyangkut aturan Tuhan bagi seluruh makhluk hidup 
dengan Negara yang memiliki system pemerintahan disuatu wilayah bagi masyarakatnya 
serta mengetahui aktivitas sosial keagamaan beliau.      
 Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yaitu menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber melalui proses Library Research, pengumpulan data yang diperoleh melalui 
perpustakaan UIN, perpustakaan UNM, perpustakaan Wilayah, buku-buku milik pribadi dan 
dari media elektronik, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah  pertama, pendekatan 
Historis melalui tahap Heuristik, Kritik, Interpretasi dan Historiografi, kedua pendekatan 
Sosiologi atau pola perubahan sosial politik dimasyarakat ketiga, pendekatan Teologi atau 
pemahaman kegamaan. 
 Hasil penelitian mununjukkan bahwa Haji Abdul Malik Karim Amrullah dalam aktivitas 
kehidupannya banyak terlibat diberbagai bidang misalnya bidang keagamaan beliau bergelut 
di MUI dan Muhammadiyah, bidang politik dipartai Masyumi serta jabatan-jabatan 
kenegaraan sedangkan untuk pemikiran-pemikiran politik, beliau berpendapat bahwa 
Sekalipun agama dengan Negara haruslah disatukan namun, Hamka berulang kali 
menegaskan bahwa penyatuan itu tidaklah membawa implikasi berdirinya suatu Negara 
teokratis namun lebih kenilai-nilai agama itu sendiri karena Negara membutuhkan agama 
sebagai pijakan moralitasnya, dan Agama membutuhkan Negara untuk mengembangkan 
Agama, Kata Hamka: kita adalah penganut nasionalisme, asal nasionalisme tidak 
menjauhkan kita dari berfikir Islam, menurutnya Indonesia sudah sesuai dengan ajaran-ajaran 
Islam yang mengakui Tuhan adalah Esa serta menjunjung tinggi keadilan sosial. 
 Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memperjelas mengapa Haji 
Abdul Malik Karim Amrullah sebagai sosok ulama namun tidak termasuk golongan 
Fundamentalis yaitu golongan yang menginginkan suatu agama mendominasi dalam suatu 
negara, serta memperlihatkan contoh multikuturalisme yang luar biasa dari seorang ulama, 
penulis, sejarawan dan politikus. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu Negara yang terletak di Benua Asia Tenggara, 
Negara yang  terdiri dari berbagai suku, bahasa, budaya dan agama ini, dapat menjadi 
salah satu contoh toleransi terbaik di dunia, dengan beraneka ragam penduduk yang 
menenpatinya. Membahas indonesia tentulah tidak lepas dari sejarah panjang yang 
dimiliki bangsa tersebut, salah satunya adalah sejarah kemerdekaan Indonesia yang 
banyak mengalami konflik dan perdebatan dikalangan politikus guna menciptakan 
Negara yang adil bagi semua golongan.  
Pembahasan yang sangat sensitive bagi banyak kalangan adalah mengenai 
Agama, bagi sebagian golongan Agama hanyalah ajaran berisi hubungan dengan sang 
Khalik namun sebagiannya lagi berpendapat bahwa agama tidaklah sesempit itu 
terutama agama Islam yang dipercaya merupakan the way of  life atau tuntunan hidup 
di dunia. Namun bagaimana cara menjadikan satu agama sebagai jalan hidup 
sedangkan setiap manusia terikat oleh suatu Negara. 
Di bumi tempat kita berpijak ini memiliki sedikitnya lebih dari 200 Negara yang 
masing-masingnya memiliki aturan atau system tersendiri yang tentunya system ini 
berguna untuk masyarakat dan negaranya, lalu bagaimana dengan Indonesia yang 
terdiri dari berbagai macam golongan dan kepercayaan, tentulah masing-masingnya 
memiliki pendapat yang berbeda-beda, disinilah tugas yang sulit bagi the founding 
fathers Negara ini menentukan dasar Negara, sebelum resmi berdirinya Negara 
Republik Indonesia yang telah diperjuangkan kemerdekaannya dari penjajah hingga 
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mengorbankan banyak nyawa yang melayang, yang kita kenal sebagai Pahlawan 
Indonesia. 
Pembahasan mengenai hubungan antara agama dan Negara merupakan hal yang 
menjadi perdebatan yang ada di Indonesia bahkan sebelum proklamasi kemerdekaan 
di lakukan oleh Negara ini. Ada banyak pertentangan yang terjadi ketika BPUPKI 
yang mewakili the founding fathers dua kelompok bangsa yang berpengaruh saat itu 
yaitu Soekarno mewakili kelompok Nasionalis Sekuler dan M.Natsir mewakili 
kelompok Nasionalis Islam, berusaha merumuskan dasar Negara Indonesia yang 
terdiri dari berbagai macam agama, bahasa, suku, etnis dan budaya. Konfigurasi 
pemikiran elit politik bangsa Indonesia memiliki potensi konflik yang mendasar bila 
menyangkut persoalan dasar-dasar kenegaraan yang pada akhirnya bermuara pada 
suatu kesepakatan Nasional dengan lahirnya Piagam Jakarta 22 Juni 1945.1 
Piagam yang memuat dasar Negara itu, kemudian mengalami perubahan dengan 
dicoreknya tujuh kata dari sila pertama Pancasila menjadi Ketuhanan Yang Maha 
Esa.2 Bapak pendiri negara menentukan pilihan yang khas dan inovatif mengenai 
bentuk Negara dalam hubungannya dengan agama melalui pembahasan yang sangat 
serius disertai dengan moral yang sangat tinggi sampailah pada kesimpulan bahwa 
Negara Indonesia adalah Negara Hukum yang berdasarkan atas Ketuhanan Yang 
Maha Esa.  
Dalam sejarah para tokoh-tokoh Islam di Indonesia yang datang dari berbagai 
wilayah, salah satunya adalah daerah Minangkabau. Minangkabau terletak didaerah 
sumatera barat, wilayah ini melahirkan banyak sekali tokoh yang ikut mewarnai 
                                                           
1Ahmad M Sewang dan Shaleh Syamsudduha,Study Pemikiran Politik Buya Hamka (Alauddin: 
University Press, 2011). h. 3. 
2 Hamka, Islam dan Adat Minagkabau (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985).  h. 111.   
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panggung sejarah Indonesia, mulai dari kaum Intelektual, politikus, pendakwah dan 
sebagainya, mereka semua banyak memberikan konstribusi dalam gerakan Islam dan 
perjuangan kemerdekaan di Indonesia. Sebut saja Haji Agus Salim, Muhammad 
Hatta, Muhammad Natsir, Muhammad Yamin, Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
dan masih banyak lagi.3 Mereka semua memiliki konstribusi yang berbeda-beda 
untuk Indonesia menjadi lebih baik itulah sebabnya Indonesia merupakan Negara 
dengan sederet sejarah yang panjang lagi menarik. 
Prof. DR. H. Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan nama 
Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau pada 17 Februari 1908 bertepatan dengan 
14 Muharram 1320 Hijriyyah. Ayahnya adalah seorang ulama besar di Sumatera yang 
dikenal sebagai salah seorang pembawa pembaharuan dalam Islam.4 Hamka adalah 
seorang sastrawan, sejarawan, politikus, penulis serta pendakwah, karena hidupnya 
yang memiliki banyak  latar belakang cerita sehingga menjadikan tokoh ini sangat 
menarik untuk dikaji. 
Hamka yang dikenal sebagai penulis sedikitnya memiliki kurang lebih 113 karya 
yang dibukukan, dan masih banyak lagi tulisan-tulisan beliau yang terdapat dalam 
majalah-majalah. Karya-karya Hamka tidak hanya berasal dari satu bidang ilmu saja, 
contohnya karangan Bidang Sastra yang terkenal adalah di bawah lindungan ka’bah, 
tenggelamnya kapal Van Der Wijck dll. Bidang keagamaan misalnya Tafsir Al-Azhar 
sebanyak 30 jilid dll. Tidak ketinggalan dalam bidang politik Hamka juga menulis 
beberapa buku contohnya, Revolusi agama dan Revolusi pikiran dll. 
                                                           
3Deliar Nour, Partai Islam di Pentas Nasional (Jakarta: Grafsi Press, 1987). h. 36. 
4 Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama (Yogyakarta: UII Press, 2005). h. 
25. 
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Salah satu bentuk real dari keragaman ide atau pemikiran politik tersebut adalah 
para pemikir Muslim, para pemikir Muslim dapat diklasifikasikan kedalam tiga 
kelompok berdasarkan konteks sejarah pasca kemerdekaan Republik Indonesia. 
Adapun Kelompok pertama, meliputi golongan yang ingin mendirikan Negara Islam 
seperti gerakan Kartisuwirjo, yang kemudian dapat disebut kaum Fundomentalis. 
Kelompok kedua, terdiri dari para priayi yang tidak memperkenankan adanya satu 
peranan dari agama tertentu dalam suatu Negara, yang identik disebut sebagai kaum 
Liberal. Kelompok ketiga, terdiri dari mereka yang tidak ingin Islam sebagai ideology 
suatu Negara, akan tetapi mereka menghendaki adanya nilai-nilai Islam dalam hal 
kenegaraan sebagai sesuatu yang dominan atau lebih dikenal dengan sebutan kaum 
Moderat.5    
Hamka dapat kita kategorikan sebagai golongan yang ketiga yaitu kaum 
Moderat, melihat Hamka mengatakan bahwa Pancasila merupakan dasar Negara, 
dalam sebuah risalah yang berjudul Urat Tunggang Pancasila 1951, guna 
menjernihkan kesimpangsiuran pandangan antara Islam dan Pancasila.  Risalah yang 
diberi sambutan oleh Mohammad Natsir itu Hamka menyoroti Pancasila dari sudut 
ajaran-ajaran Islam, perjuangan umat Islam dalam memerdekaan Indonesia 
menurutnya adalah didasarkan kepada ajaran tauhid, sedangkan ajaran tauhid itu telah 
dirumuskan dalam Pancasila yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagaimana 
ajaran tauhid adalah dasar bagi seluruh ajaran Islam.6 Paham tauhid dalam kehidupan 
masyarakat, menekankan arti penting dari kesatuan umat manusia, 
persaudaraan,persamaan dan keadilan.7 
                                                           
5Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama, h. 2.  
6Hamka, Urat Tunggang Pancasila (Jakarta: Pustaka Keluarga, 1951). 
7Hamka, Revolusi Agama (Padang Panjang: Anwar Rasyjid, 1946). h. 135. 
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Rasa kebangsaan Hamka, seperti yang dikatakan Deliar Noer bahwa Hamka, 
pertama-tama adalah seorang Muslim dan baru seorang Indonesia.8 Dari ungkapan 
Deliar dapat kita lihat sikap tolerasi yang besar dari seorang politikus Hamka guna 
mempertahankan kesatuan NKRI tanpa harus kehilangan kehormatannya sebagai 
seorang ulama dalam beragama. Kata Hamka: kita adalah penganut Nasionalisme, 
asal Nasionalisme tidak menjauhkan kita dari berfikir Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, masalah pokok adalah 
“Bagaimana pemikiran Hamka mengenai relasi Agama dan Negara ”?.  
Agar pembahasan lebih terarah dan mengena pada sasaran maka masalah pokok 
dijabarkan ke dalam sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana aktivitas kehidupan Sosial Keagamaan Haji Abdul Malik 
Karim Amrullah ? 
2. Bagaimana Bentuk-Bentuk Pemikiran Politik Haji Abdul Malik Karim 
Amrullah mengenai Relasi Agama dan Negara ? 
 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah terkait dengan tokoh ulama Indonesia sekaligus 
seorang politikus yaitu Haji Abdul Malik Karim Amrullah, serta bentuk-bentuk 
pemikirannya terhadap relasi antara Agama dan Negara 
                                                           
8Deliar  Noer, Yamin dan Hamka: Dua Jalan Menuju Identitas Indonesia dalama Anthony 
Reid dan David Mars (eds), Dari raja AU haji hingga Hamka: Indonesia dan masa lalunya (Jakarta: 
Grafiti Pres, 1983). h.37. 
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2. Deskripsi Fokus 
Menela’ah pemikiran politik Haji Abdul Malik Karim Amrullah utamanya 
menyangkut relasi Agama dan Negara, dimana Agama adalah ajaran yang 
didalamnya menyangkut aturan Tuhan untuk seluruh makhluk hidup serta 
menghubungkannya dengan Negara yang memiliki system disuatu wilayah untuk 
kepentingan penduduknya. 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Revolusi Ideologi dan keadilan sosial, buku yang ditulis oleh Prof. Haji  
Abdul Malik Karim Amrullah pada tahun 1947 ini berisi banyak tentang 
pendapat beliau mengenai apakah ajaran Islam itu dan bagaimana Islam 
mengatur kehidupan manusia termasuk bernegara. 
 
2. Studi Pemikiran Politik Buya Hamka yang ditulis oleh Prof. DR. H. Ahmad 
M.Sewang, M.A. Dan DR.Hj. Syamsudduha Saleh pada tahun 2011 tersebut 
berisi tentang bagaimana keterlibatan Hamka yang ikut memberikan warna 
pada perpolitikan di Indonesia baik itu berupa pemikiran ataupun peranannya. 
 
3. Partai Islam di pentas Nasional, buku yang ditulis oleh Deliar Noer pada 
tahun 1987 ini berisi tentang peranan Hamka dalam partai Masyumi yang 
merupakan salah satu partai Islam dalam sejarah Indonesia.  
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4. Politik bermoral Agama buku yang ditulis oleh Ahmad Hakim dan M Thalhah  
pada tahun 2005 ini berisi mengenai bagaimana menurut Hamka Politik yang 
tidak bertentangan dengan Agama agar perpolitikan itu bersih dan baik  untuk 
masyarakatnya. 
 
5. Adicerita Hamka, ditulis oleh James R.Rush pada tahun 2017 berisi tentang  
perkenalan sosok yang berpengaruh serta bagaimana gagasan-gagasan Hamka 
mengenai visi Islam untuk Indonesia Modern. 
 
6. Hamka : Ulama, Pujangga, Poitisi buku yang ditulis oleh Syaikhu Ahmad dan 
Natsir Tamara pada tahun 1996 ini berisi tentang tokoh  yang memiliki 
banyak pengaruh di Indonesia baik sebelum kemerdekaan serta pasca 
keerdekaan hingga masa modern. 
 
Penulis juga memakai beberapa sumber dari alamat Web atau sumber dari 
internet untuk memperkaya informasi mengenai judul penelitian ini 
 
Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka diatas menunjukkan bahwa Hamka 
memang merupakan tokoh yang kompleks dengan segala peranannya untuk Indonesia 
namun belum ada yang secara spesifik membahas bagaimana pemikiran Politik 
Hamka mengenai Hubungan Agama dan Negara serta aktivitas sosial keagamaan 
beliau di Indonesia. 
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E. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penulisan sejarah. 
Dalam merekonstruksi masa lampau dari objek yang di teliti itu ditempuh melalui 
penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
     Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses 
pengambilan datanya melalui proses Library Research (penelitian pustaka). Dalam 
hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbangai sumber seperti buku-
buku, jurnal, lontarak, berbagai sumber dari media elektronik. 
2. Pendekatan penelitian 
      Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini 
yaitu: 
a. Pendekatan Historis 
Pendekatan History atau Pendekatan sejarah merupakan salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian tentang objek 
sejarah, agar mampu mengungkap banyak dimensi dari peristiwa tersebut. 
Contohnya saja ketika kepemimpinan Soekarno, Buya Hamka menyampaikan 
Khutbah di Masjid Al-Azhar pada 1960 beliau berkata lantang, “Islam dalm 
Bahaya” maksudnya dari ancaman komunis lalu rupanya Presiden Soekarno 
mendengar dari bawahannya sehingga ketika berpidato sambutan Maulid Nabi 
Muhammad SAW beliau mengatakan “ ada orang yang mengatakan bahwa 
9 
 
Islam dalam bahaya, orang yang berkata itu sendirilah yang sekarang dalam 
bahaya” terbukti beberapa waktu kemudian Buya Hamka ditangkap aparat 
kepolisian pada 27 Januari 1964 dengan tuduhan merencanakan 
pemberontakan terhadap pemimpin Indonesia. 
 
b. Pendekatan Sosiologi 
Sejarah identik dengan politik karena jalannya sejarah selalu 
ditentukan oleh kejadian sosial. Penelitian ini memfokuskan objek 
penelitannya pada pola-pola perubahan dan perkembangan yang muncul 
dalam masyarakat. Pola-pola tersebut berhubungan dengan perilaku, tradisi, 
kepercayaan, bahasa, maupun interaksi social. Contohnya saja ketika Hamka 
mengeluarkan fatwa sebagai ketua MUI yaitu larangan bagi umat Islam ikut 
merayakan hari taya Natal sontak saja fatwa ini langsung menjadi 
perbincangan publik sehingga hampir membuat Menteri Agama 
mengundurkan diri namun Hamka yang mengambi tanggung jawab tersebut 
dengan pengunduran dirinya sebagai ketua MUI dan mencabut fatwa tersebut 
walaupun sebenarnya terjadi kesalah pahaman saat itu. Ketika bertemu 
Hamka dan Menteri Agama membicarakan rencana fatwa tersebut, kemudian 
berencana mengadakan rapat kembali untuk memberikan rincian-rincian 
terhadap larangan tersebut, namun sebelum kembali mengadakan rapat 
ternyata fatwa tersebut sudah meredar dimasyarakat dan dimuat dalam banyak 
koran harian sehingga memaksa salah satu dari mereka mengundurkan diri. 
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c. Pendekatan Teologi 
Pendekatan teologi sering disebut juga sebagai perspektif Timur, 
pendekatan teologi berarti pendekatan kewahyuan atau pendekatan keyakinan 
peneliti itu sendiri, pendekatan teologi juga berarti pemahaman keagamaan 
atau pendekatan yang menekankan pada bentuk forma atau simbol-simbol 
keagamaan. Contohnya saja perkataan Hamka yang mengatakan bahwa kami 
umat Islam adalah pembela Pancasila beliau mengatakannyaa ketika akan 
ditangkap oleh polisi karena dianggap anti Pancasilaa padahal menurut beliau 
isi Pancasila sesuai dengan ajaran Islam yaitu mengakui keESAan Tuhan 
sesuai dengan isi Al-Qur’an surah Al-Ikhas Ayat 1.  
 
3. Metode Pengumpulan Data 
      Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan 
sumber. Dalam tahap Heuristik peneliti akan mencari dan mengumpulkan 
sumber data melalui litertur atau buku-buku serta sumber-sumber lainnya 
yang dinilai relevan dengan masalah yang dikaji. Adapun metode yang 
digunakan adalah Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu 
pengumpulan data atau penyelidikan melalui membaca buku-buku atau karya 
ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan. Saya pribadi mengumpulkan data 
melalui perpustakaan kampus UIN, perpustakaan kampus UNM, perpustakaan 
Wilayah serta buku-buku milik pribadi yang berkaitan dengan tokoh yang 
dikaji dan juga sumber-sumber dari internet. 
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4. Metode Pengolahan Data dan Analalisis Data 
a). Kritik atau Verifikasi yaitu menilai sumber sejarah, dari yang penulis coba 
kritisi segi intern belum ada sumber yang ditemukan terkait tahun kejadian 
yang tidak atau jauh relevan dengan kejadian sejarah, kemudian dari segi 
ekstern penulis tidak melakukannya karena sumber yang dipakai bukanlah 
dokumen kuno, prasasti atau naskah yang harus dikritisi tinta, identifikasi 
tulisan ataupun hurufnya. 
b).  Interpretasi atau penafsiran yaitu menafsirkan bukti-bukti yang didapatkan 
menjadi sebuah fakta kemudian menjadi kesatuan yang harmonis dan masuk 
akal, penulis melakukan mengumpulan data yang sesuai dengan fakta setelah 
dikritisi kemudian menyusunnya hingga alurnya memiliki bentuk dan struktur 
cerita sejarah. 
c). Terakhir Historiografi atau penulisan ulang, saya membuat suatu kisah 
sejarah berdasarkan fakta sejarah dan menyusunnya dari berbagai sumber 
yang telah diseleksi keautentikannya menjadi sebuah cerita sejarah yang 
sesuai dengan perubahan sosial politik masyarakat di Indonesia dalam bentuk 
tulisan, dengan menggunakan imajinasi historis. 
 
     Penelitian ini adalah penelitian deskristif kualitatif maka pengolahannya 
menggunakan metode : 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
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F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab persoalan-persoalan yang telah diajukan dalam rumusan masalah, yaitu: 
a. Mendeskripsikan aktivitas kehidupan Sosial Keagamaan Haji Abdul Malik 
Karim Amrullah. 
b. Menganalisis bentuk-bentuk pemikiran  Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
mengenai Relasi antara Agama dan Negara. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, saya berharap hasil dari penelitian 
ini dapat memberikan manfaat di antaranya sebagai berikut:  
a. Agar penulis dan pembaca mengetahui aktivitas kehidupan sosial keagamaan 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah. 
b. Agar penulis dan pembaca dapat memahami tentang pemikiran-pemikiran 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah utamanya mengenai relasi agama Islam 
dan Negara Republik Indonesia. 
c. Agar penulis dan pembaca mengetahui peranan Haji Abdul Malik Karim 
Amrullah dalam perkembangan perpolitikan di Indonesia.  
d. Sebagai bahan referensi dan acuan ataupun perbandingan pemikiran beliau 
dengan pemikir lainnya seperti, Al-Mawardi, Kartosuwirjo dan sebagainya. 
e. Sebagai kontribusi pemikiran terhadap hubungan antara agama dan negara. 
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BAB II 
MENGENAL HAJI ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH 
A. Asal Usul Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
Hamka berasal dari keluarga yang sudah dikenal karena agamanya, kakek 
canggah Hamka bernama Tuanku Pariaman atau bernama asli Abdullah Arif, beliau 
dikenal sebagai orang yang pertama tampil ditengah suasana kacau. Abad ke-19 dia 
menjadi guru agama yang sangat terkenal dan kemudian menikahi beberapa 
perempuan dari klan matrilianer yang berkedudukan tinggi atau keturunan ulama 
masyur. Di Andalas tahun 1832, dia pernah memimpin pertahanan melawan pasukan 
belanda dan Jawa yang berjumlah lebih besar dan akhirnya dikalahkan lalu ditangkap. 
Tuanku Pariaman baru dilepaskan sesuah perang terjadi kemudian beliau kembali 
menjadi guru agama, sebelum Tuanku Pariaman nampaknya tidak ada guru agama 
terkemuka di Sungai Batang sehingga riwayat timbulnya keluarga Hamka sebagai 
keluarga kaum ulama baru dapat dicatat dengan kedatangan Tuanku Pariaman atau 
Abdullah Arif.1 
Taunku Pariaman memilih seorang murid kesayangannya yaitu Abdullah Saleh 
untuk menikah dengan putrinya atau kakak Hamka, beliau adalah seorang ulama 
besar yang perhatiannya kepada ilmu TaSawuf dan sufi Al-Ghazali. Putra Abdullah 
Saleh bernama Muhammad Amrullah adalah orang hebat yang kemudian menjadi 
kakek Hamka, beliau sudah hafal Al-Qur’an sejak muda dan mendapatkan ijazah 
untuk mengajar Tafsir, TaSawuf, Fiqih dan Bahasa Arab. Pada umur dua puluh enam 
tahun. Kemudian beliau pergike Makkah untuk belajar selama lima tahun sesudahnya 
beliau menjadi ulama besar di Minangkabau. Muhammad Amrullah menikah 
                                                           
1Hamka, Ajahku  (Jakarta: Djajamurni, 1967). h. 36-39. 
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sebanyak delapan kali dan memiliki empat puluh enam anak salah satunya yaitu 
Muhammad Rosul atau ayah Hamka yang terkait dengan klan matrilinear dan garis 
silsilah ulama seantero Minangkabau.2 
Abdul Karim Amrullah atau Muhammad Rasul lahir pada tahun 1879 di tepi 
Danau Maninjau, ketika kecil beliau orang yang nakal, suka melawan dan sering 
bertanya. Pada umur tujuh tahun Rasul mulai disuruh sholat dan pada umur sepuluh 
tahun dikirim untuk belajar Al-Qur’an dan tata bahasa arab, kemudian umur enam 
belas tahun Rasul sudah khatam Tafsir Jalalain dan kitab-kitab klasik lainnya dan 
selanjutnya dikirim ke Makkah untuk diajar oleh Ahmad Chatib Al-Minangkabaui 
selama tujuh tahun dan menjalin pertemanan dengan Muhammad Djamil Djambek 
dan Taher Djalaluddin Al-Azhari.  Setelah pulang pada tahun 1901 beliau langsung 
menyorakkan ketidak setujuannya dengan adat Minangkabau yang bertentangan 
dengan agama sesuai dengan ajaran gurunya,  untuk meredam amarahnya beliau 
kemudian dinikahkan dengan seorang bernama Raihanah namun, Raihanah tiba-tiba 
jatuh sakit dan Rasul menjadi impoten walaupun pada akhirnya mereka dikaruniai 
seorang putri tetapi Rasul terganggu akan hal tersebut sehingga kembali mempercayai 
sihir sebelum dia kembali ke Makkah untuk belajar kedua kalinya, disana Ahmad 
Chatib sang guru memarahi beliau dan menyuruhnya meminum air zam-zam yang 
telah dido’akan.3 
Setelah sadar kembali dari perbuatannya mempercayai sihir Rasul kehilangan 
istrinya Raihanah saat melahirkan anak laki-laki yang juga meninggal, karena 
desakan keluarga akhirnya setelah pulang haji pada tahun 1906 menikah lagi dengan 
adik Raihanah yaitu Safijah atau ibu dari Hamka. Banyaknya keganjalan praktek 
                                                           
2Hamka, Ajahku  (Jakarta: Djajamurni, 1967). h. 48-50. 
3Hamka, Ajahku, h. 57-73. 
15 
 
agama yang Haji Rasul ingin hapuskan di Minagkabau sehingga menimbulkan 
pertentangan antara kaum muda reformis dan kaum tua tradisionalis, hal ini dimulai 
saat Haji Rasul menantang tatanan lama dalam sebuah rapat di Padang. Pada tahun 
1907 Belanda mengadakan pajak bulanan menyetor kopi sehingga pemberontakan 
mulai pecah dibeberapa tempat di Minangkabau, namun banyak dari mereka yang 
kemudian melakukan kesyirikan dengan membeli jimat anti peluru sampai akhirnya 
datang berita dari distrik sebelah bahwa pemberontak disana telah dihancurkan 
mengingat persenjataan Belanda. Haji Rasul dengan tangkas cepat mengumpulkan 
mereka disurau beserta tulisan sihir, jimat, gigi hewan, tanduk rusa, dan kulit harimau 
lalu membakar semuanya. Kalian harus beriman kepada Allah jika ingin 
menghilangkan perasaan takut katanya dengan tegas kepada masyarakat Minang.4 
Gagalnya perlawanan terhadap Belanda menjadi cela untuk Haji Rasul menarik 
masyarakat Minang melakukan pembaharuan untuk tidak melanggar ajaran dasar 
Islam yaitu Tauhid, selain sihir, ziarah kekuburan orang suci, membaca Barzanji, 
berzikir dengan berlagu, kaum reformis juga memperingatkan bahwa jangan 
menganggap orang Islam yang baik itu berdasarkan pakaiannya saja, mereka juga 
berkata agar jangan menolak ilmu alam atau ilmu modern dari Barat. 5 
Sejumlah reformis di Timur Tengah sedang mendorong cara berfikir baru 
terutama Jamaluddin Al-Afghani (1838-1897) dari Iran dan Muhammad Abduh 
(1849-1905) dari Mesir. Menurutnya muslim harus memberontak terhadap taklid dan 
                                                           
4James R.Rush, Adicerita Hamka  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama). h. 50-51. 
5Hamka, Ajahku  (Jakarta: Djajamurni, 1967). h. 98-100. 
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menganggap pintu ijtihad tak pernah tertutup, muslim harus menggunakan akal untuk 
mengerti dan menjalankan agama, Al-Qur’an dan Nabi memerintahkan demikian. 
Kebebasan berpikir dari mereka ini sangat diterima oleh Hamka dengan sepenuh 
hati.6 
Tahun 1917 Haji Rasul mengunjungi semenanjung Malaya namun karena 
pandangan reformisnya yang provokatif mengguncang para Sultan dan para Ulama 
konservatif penasehat mereka sehingga dia harus mempersingkat perjalanannya dan 
kembali ke Sumatera. Tahun berikutnya beliau melakukan perjalanan ke Jawa  yang 
sudah mengalami kegiatan reformis dan antikolonial. Di Surabaya Haji Rasul 
bertemu dengan H.O.S. Cokroaminoto seorang pemimpin karismatik sarekat Islam 
yaitu organisasi massa pelopor untuk menantang Belanda. Walaupun pada akhirnya 
Haji Rasulterkesan tidak tertarik dengan politik sehingga beliau lebih tertarik dengan 
orang yang sejalan dengannya yaitu  Kyai H. Ahmad Dahlan yang pada 1912 
mendirikan Muhammadiyah yaitu oraganisasi modernis-reformis yang mengikuti 
semangat Muhammad Abduh dan Djalaluddin AL-afghani. Tahun 1918 Haji 
Rasulmenata ulang Surau Jembatan Besi mengikuti upaya Dahlan di Jawa, suraunya 
menjadi sekolah reformis paling berpengaruh di daratan tinggi Minangkabau karena 
berhasil menarik murid dari segala penjuru dan umur.7 
 
 
                                                           
6Hamka, Ajahku(Jakarta: Djajamurni, 1967).  h. 90. 
7James R.Rush, Adicerita Hamka (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama). h. 54-56. 
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B. Riwayat Pendidikan Serta Karya-KaryaHaji Abdul Malik Karim Amrullah 
a. Riwayat Pendidikan 
Hamka sendiri bernama asli Haji Abdul Malik Karim Amrullah dilahirkan di 
Sungai Batang , Maninjau pada 17 Februari 1908, pada tahun 1914 beliau telah 
mengawali pendidikannya dengan membaca Al-Qur’an dirumah orang tuanya 
kemudian setelah menginjak usia tujuh tahun Abdul Malik dimasukkan kesekolah 
desa dan tahun 1916 dimasukkan oleh ayahnya kesekolah Diniyyah yang didirikan 
oleh Zainuddin Labai al-Yunusi. 8 
Tahun 1918 ayahnya melakukan perubahan pada surau Jembatan Besi 
sepulangnya dari Jawa yang kemudian dikenal dengan Tawalib School, Hamka 
merupakan salah satu murid dari Tawalib School ini. Sistem belajar yang masih 
bersifat verbalistis membuat Hamka bosan sehingga dia mencari tempat untuk 
menyalurkan minat bacanya, tempat yang dia pilih adalah perpustakaan umum 
Zainaro milik Zainuddin Labai al-Yunusi dan Bagindo Sinaro, dari gemar 
membacanya inilah yang  membuat Hamka memiliki lebih banyak pengetahuan 
umum yang lebih banyak dibandingkan teman seusianya. Ditempat ini juga Hamka 
banyakmenemukan Koran-koran zaman itu termasuk, Bintang Hindia Abdul Rivai, 
Cahaya Sumatera, dan Sinar Sumatera.9 
Ketidak setujuan ayahnya akan kegemarannya membaca inilah yang justru 
menjadi awal kemampuannya menulis, untuk membuat Hamka kembali fokus 
mempelajari Al-Qur’an dia dikirim lagi ke sekolah agama di Parabek yang terletak di 
kota kecil berjarak empat kilometer dari bukit tinggi, setelah beberapa bulan disana 
                                                           
8Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990). h. 
34 
9Ahmad Sewang dan Syamsudduha Saleh, Studi Pemikiran Politik Buya Hamka( Alauddin: 
University Press, 2011). h. 22. 
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Hamka meninggalkan Parabek dan banyak mendalami pidato-pidato, syair dan 
dongeng dari tetua setempat.  Setelah Hamkaberusia dua belas tahun ayah dan ibunya 
bercerai hal ini membuat Hamka menjadi gelisah dan mengakibatkan pendidikannya 
menjadi tidak karuan, barulah di usia enam belas tahun Hamkamemutuskan untuk 
merantau ke tanah Jawa, di Jawa Hamka mulai mengikuti kursus politik yang 
diadakan oleh Syarikat Islam, disini Hamka banyak mendapat penggetahuan 
mengenai sosialisme dalam Islam yang dibawakan oleh H.O.S. Tjokroaminoto 
sedangkan pelajaran sosiologi dan agama Islam masing-masing diberikan oleh R.M. 
Suryopranoto dan H. Fakhruddin dan juga dia banyak mendapat kesempatan bertukar 
pikiran dengan tokoh pemuda yaitu Syamsurrijal yang kemudian terpilih sebagai 
pemimpin Jong Islamieten Bond.10 
Pertemuan Hamka dengan tokoh-tokoh besar Syarikat Islam, Muhammadiyah 
dan Jong Islamieten Bond membuat Hamka berfikir bahwa Islam sebagai ideology 
yang hidup, agama perjuangan dan pendirian yang dinamis. Kesadaran baru dalam 
melihat Islam dikokohkan oleh kakak iparnya yaitu A.R. Sultan Mansyur, sehingga 
pada usia tujuh belas tahun Hamka kembali ke kampung halamannya dan telah berani 
tampil didepan umum menantang paham komunis dengan banyak membaca buku-
buku yang ditulis oleh Jamaluddin al-Afghani.11 
Hamka bersama dengan teman-temannya berlangganan beberapa surat kabar 
untuk menambah pengetahuan mereka contohnya saja, Hindia Baru dan Bendera 
Islam yang masing-masing dipimpin oleh Haji Agus Salim dan Haji Tabrani, Hamka 
juga berlangganan surat kabar Seruan Azhar yang dipimpin oleh Mochtar Lutfi dan 
Ilyas Ya’kub. Informasi yang Hamka dapatkan dari beberapa surat kabar diatas 
                                                           
10Hamka, Ajahku(Jakarta: Djajamurni, 1967). h. 267.  
11Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1951). h. 110. 
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seperti sekularisme Mustafa Kemal di Turki, perjuangan kemerdekaan Mesir dari 
Inggris oleh Sa’ad Zaghul.12 
Tahun 1927 Hamka telah mendapat izin dari ayahnya untuk melakukan ibadah 
haji di Mekkah, secara tidak sengaja Hamka menjadi ketua tidak resmi untuk 
kumpulan Sarekat Islam dan Muhammadiyah bersama dengan orang-orang dari 
Indonesia dan sering melakukan diskusi-diskusi membahas mengenai kondisi di 
Indonesia.Sepulangnya dari haji Hamka tidak langsung pulang ke tanah Minangkabau 
tetapi dia menetap di Medan kemudian menjadi penulis artikel untuk harian Pelita 
Andalas. Tahun 1927 Hamka baru kembali ke tanah kelahirannya setelah diminta 
oleh keluargannya untuk menikah dengan wanita bernama Siti Raham, setelah 
menikah Hamkakemudian menjadi pimpinan Majalah Panji Islam yang terbit di 
Medan antara tahun 1936 sampai 1942, melalui majalah ini pula Hamka menyalurkan 
kemampuannya menulis novel yang berhasil dibukukan dengan judul Di Bawah 
Lindungan Ka’bah dan TaSawuf Modern.13 
Hamkajuga pernah menerima beberapa anugerah pada peringkat nasional dan 
antarabangsa seperti anugerah kehormatan Doctor Honoris Causa, Universitas al-
Azhar 1958 memberinya gelar kehormatan sebagaimana ayahnya Haji Rasul juga 
terima pada tahun 1926, tahun 1959 baliau dijadikan sebagai Imam besar Masjid Al-
Azhar di Indonesia,Universitas Kebangsaan Malaysia 1974, dan gelaran Datuk 
Indono dan Pengeran Wiroguno dari pada pemerintah Indonesia.Kata Hamka“saya 
terkenang bahwa disekolah yang serendah-rendahnya pun saya tidak tamat” setahun 
sebelumnya belaiu juga diangkat sebagai professor taSawuf di perguruan tinggi 
                                                           
12Ahmad Sewang dan Syamsudduha Saleh, Studi Pemikiran Politik Buya Hamka ( Alauddin: 
University Press, 2011).h. 27. 
13James R.Rush, Adicerita Hamka ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017).h. 71-75. 
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Agama Islam Negeri Yogyakarta dan mulai menulis namanya sebagai Prof. Dr. 
Hamka.Melihat sejarah pendidikan beliau jelas terlihat bahwa Hamka adalah seorang 
otodidak ulung diberbagai bidang ilmu pengetahuan.14 
b. Karya-Karya Hamka 
Buya Hamka dalam perjalanan hidupnya yang dikenal sebagai penulis kurang 
lebih telah meninggalkan 113 karya dalam berbagai bidang ilmu, jumlah ini belum 
termasuk tulisan-tulisannya dalam majalah dan surat kabar. Berikut karya-karya 
beliau yang berisi banyak ajaran dan inspirasibagi masyarakat dan bangsa yang 
kemudian berhasil dibukukan : 
Dalam bidang filsafat 9 buku diantaranya: Tafsir Al-Azhar 30 Juz, Falsafah 
Ideologi Islam (1950), Falsafah Hidup (1970), Perkembangan Dan Pemurniannya 
(1980) Perkembangan Kebatinan Di Indonesia, TaSawwuf, Renungan TaSawuf 
(1985), TaSawuf Modern (1981), Perkembangan TaSawwuf Dari Abad Ke Abad 
(1952). 
Karya Hamkamengenai agama 21 buku: Bohong Di Dunia (1975), , Doa-Do’a 
Rasulullah Saw (1974),  Khatibul Ummah, Jili D I-Iii, Akhlakul Karimah 
(1992),Hikmat Isra Dan Miraj, Karena Fitnah, Lembaga Hidup (1962), Lembaga 
Hikmat (1953), Pedoman Muballik Islam (1937), Pengaruh Muhammad Abdul Di 
Indonesia (1985), Pelajaran Agama Islam (1956), Studi Islam (1985), Tanya Jawab I 
Dan II (1975), Pandangan Hidup Muslim, Cahaya Baru (1950) Pembela Islam, Tarikh 
Sayyidina Abun Bakar As-Siddiq (1929), Kepentingan Melakukan Tabliq (1929), 
Agama Dan Perempuan  (1939), Keadilan Ilahi (1939). 
                                                           
14James R.Rush, Adicerita Hamka h. 159. 
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Karya Hamkamengenai kesusatraan 18 buku diantaranya : Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijk (1979), Dari Lembha Cita-Cita (1967), Di Dalam Lembah Kehidupan 
(1976), Di Bawah Lindungan Ka’bah (1979), Di Tepi Sungai Djlah (1950), Di 
Jemput Mamaknya (1939), Mandi Cahaya Tanah Suci (1950), Di Lamun Ombak 
Masyarakat, Mengembara Di Lembah Nil (1950),Empat Bulan Di Amerika Jilid I 
Dan II (1953), Margaretha Gauther (1975), Merantau Ke Delhi (1977), Menunggu 
Beduk Berbunyi (1947), Tuanku Direktur, Laila Majnun, Balai Pustaka (1932),Dari 
Hati Ke Hati (2002). 
Karya Hamka mengenai Politik 18 buku: Doktrin Islam Yang Menimbulkan 
Kemerdekaan Dan Keberanian  (1982), Adat Mingkabau Menghadapi Revolusi 
(1946), Falsafah Ideology Islam (1950), Hak Asasi Manusia Dipandang Dari Segi 
Islam (1968), Islam; Revolusi Ideology Islam (1950), Islam Dandemokrasi (1946), 
Islam Dan Adat Minangkabau (1985), Merdeka, Muhammadiyah Melalui Tiga 
Zaman, Negara Islam (1946), Revolusi Fikiran (1946), Keadilan Sosial Dalama Islam 
(1950), Revolusi Agama, Sesudah Naskah Revile, Semangat Sialm, Urat Tunggang 
Pancasila, Ekspansi Ideology (1963), Ghirah Dan Tantangannya Terhadap Islam 
(1982). 
Karya Hamka mengenai Sejarah 14 buku: Kenang-Kenangan Hidup Jilid I-IV, 
Antara Fakta Dan Khayal, Tuanku Rao (1970), Dari Perbendaharaan Lama (1963), 
Sejarah Umat Islam Jilid I-IV, Sejarah Islam Di Sumatera, Adat Minagkabu Dan 
Agama Islam (1929), Sejarah Hidup Jamaluddin Al-Afghani, Ringkasan Tarikh 
ummat Islam (1929), sesudah naskah reville (1947), Ayahku (1992). 
Karya-karyanya yang lain 12 buku : Arkanul Islam, Makassar (1932), Sayyid 
Jalamaluddin Al-Afghani (1965), Mati Mnegandun Gmalu Salinan Al-Manfalutin 
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(1934), Dibanting Ombak Masyarakat (1950), Muhammadiyah Di Minangkabau 
(1975), Pidato Pembelaan Peristiwa 3 Maret (1974), Pribadi (1950), Soal-Jawabyang 
Disalin Dari Majalah “Gema Islam” (1973), Islam Dan Kebathilan (1970), Cita-Cita 
Kenegaraan Dalam Jaaran Islam: Makalah Kuliah Umum Di University Kristen 
(1970), 1001 Soal Hidup Yaitu Kumpulan Pedoman Pada Masyarakat (1950).  
Sedangkan untuk majalah-majlaah yang sempat dipimpin oleh Hamka 
diantaranya: Menara (1946-1948), Tentera 4 Nomor Terbit Di Makassar (1932), Al-
Mahdi 9 Nomor Terbit Di Makassar (933), Pedoman Masyarakat (1936-1942), 
Semangat Islam (1944-1948), Panji Masyarakat (1959), Kemauan Zaman (1992). 
 
C. Kondisi Sosial Politik Yang Melatar Belakangi KehidupanHaji Abdul Malik 
Karim Amrullah 
Minangkabau mejadi saksi tempat lahirnya seorang tokoh yang sejarah hidupnya 
sangat menarik untuk dikaji yang kita kenal dengan panggilan Buya Hamka, 
berdasarkan sejarah, Minangkabau adalah suatu kerajaan yang kaya emas di Sumatera 
Tengah, menginjak abad ke-14 masyarakat tersebut sudah termasuk dalam 
masyarakat Hindu-Buddis yang berasal dari India dan kemudian berakar di Asia 
Tenggara, termasuk keajaan Majapahit di Jawa pada abad ke-14 dan 15.15  Islam 
menyebar di Minagkabau melalui daerah pinggiran yang dibawa oleh orang muslim 
dari Pedir, Melaka dan Ulakan dibawa oleh penyiar Islam yag tidak dikenali.16 
Selama abad ke-15, kesultanan Aceh yang tidak jauh dari alam Minangkabau 
menjadi negara Muslim yang kuat dalam zaman sejarah keemasannya. Walaupun 
medan yang kurang memadai membuat langkah perluasan wilayah politik Aceh 
                                                           
15Hamka, Ajahku  (Jakarta: Djajamurni, 1967). h. 91-99. 
16Hamka, Ajahku, h.19. 
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menjadi terhambat, pengaruh kesultanan Aceh barulah menembus alam Minangkabau 
melalui murid-murid para guru besar Sufi Aceh, Hamza Fansuri dan Abdur-Ra’uf al-
Singkili. Sekitar tahun 1600, Minangkabau sudah dipimpin oleh seorang raja Muslim 
untuk pertama kalinya.17 
Hamka menggambarkan bahwa dikerajaan Minangkabau abad ke-17, tidak ada 
satupun penguasa yang secara mutlak berkuasa, ada tiga penguasa wilayah yang 
kesemuanya bersatu membentuk koalisi kepemimpinan dibawah penguasa pusat, 
yaitu raja Alam di Pagaruyung. Setiap penguasa memerintah dengan musyawarah 
kepada dewan pejabat senior yang disebut Besar Empat Balai, dalam suatu sistem 
yang mirip seperti Republik yaitu Bandahara, Makhudum, Indomo dan Tuan Qadhi 
kemudian ditambah seorang pemimpin perang atau biasa kita sebut panglima yaitu 
Tuan Gedang. 18 
Gerakan Islam di Minangkabau dibagi menjadi dua gelombang, yang pertama 
oleh gerakan Paderi diabad 19 dengan kedatangan tiga orang ulama dari Mekkah, 
yaitu: Haji Miskin Pandai Sikat, Haji Muhammad Arif Lintau dan Haji Abdurrahman 
Piobang. Gelombang Kedua, dengan kembalinya murid-murid Syekh Ahmad Khatib, 
dari Makkah pada permulaan abad 20, diantara murid-murid beliau yang terkemuka 
adalah Syekh Muhammad Tayib Umar Tanjung Sungayang, Syekh Muhammad 
Djamil Djambek, Syekh Abdul Karim Amrullah dan Syekh Abdullah Ahmad.19 
Pada akhir tahun 1700-an moral masyarakat Minangkabau menjadi rapuh akibat 
konflik-konflik internal dua tarekat sufi yang bersaing berebut pengikut dan pengaruh 
kemudian banyak pula perselisihan karena adu ayam, pernikahan terlarang, dan 
                                                           
17James R.Rush, Adicerita Hamka(Jakarta: PT Gramedia, 2017). h. 42 
18Hamka, Ajahku, h., 20. 
19 Ahmad Hakim dan M. Thalhah, Politik Bermoral Agama (Yogyakarta: UII Press, 2005). h. 
29. 
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semacamnya sehingga pada tahun 1802 muncullah 3 orang haji Minangkabau yang 
pulang belajar dari Makkah memiliki keinginan mengusung Islam Sejati guna 
memberantas penyimpangan agama, seperti larangan minum tuak, adu ayam, makan 
sirih, berjudi dan mengharuskan perempuan menutup auratnya, sehingga para 
penguasa merasa terganggu dengan keberadaan mereka yang dianggap dapat 
mengganggu tatanan penguasa atau hierarki raja.20 
Kaum Padri nama panggilan mereka yang pergerakannya semakin meluas dan 
lebih ekstrim hingga barang siapa yang melanggar boleh dibunuh membuat kelas 
penguasa dan kalangan kaum adat semakin resah hingga pada tahun 1821 kelas 
penguasa yang telah meminta bantuan belanda untuk memerangi kaum Paderi 
diterima oleh Belanda  dengan syarat kekuasaan atas tanah Minangkabau sehingga 
terjadilah perang yang sangat panjang dan sangat pahit hingga dimenangkan oleh 
Belanda pada pahun 1837 sedangkan panglima kaum padri yaitu Imam Bonjol 
dibuang kepelosok Hindia sehingga Belanda menjadi penguasa diderah Minangkabau 
dengan memberlakukan tanam paksa kopi .21 
Meskipun kaum paderi telah kalah namun semangat berjuang mereka tetap 
berkembang sampai akhirnya muncullah gerakan Islam gelombang kedua yang 
biasanya di sebut dengan Kaum Muda yang selalu bertentangan dengan Kaum Tua. 
Gerakan kedua ini ditandai dengan munculnya berbagai publikasi, sekolah serta 
organisasi yang dikelola secara modern, gerakan Islam pada abad XX ini tidak hanya 
bertujuan untuk pemurnian saja tetapi juga pembaharuan karena mereka sadar bahwa 
pendidikan penting untuk membangun dan membina generasi Islam yang muda.22 
                                                           
20James R.Rush, Adicerita Hamka (Jakarta: PT Gramedia, 2017).h. 44. 
21Hamka, Ajahku(Jakarta: Djajamurni, 1967). h. 29-30. 
22Ahmad Sewang dan Syamsudduha Saleh,Studi Pemikiran Politik Buya Hamka ( Alauddin: 
University Press, 2011). h. 12. 
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D. Tokoh-Tokoh Yang Di Kagumi OlehHaji Abdul Malik Karim Amrullah 
Hamka yang kita kenal sebagai orang yang berfikiran bebas dan tidak takut akan 
konsekwensi dari pemikiran dan tindakannya itu, banyak melakukan perlawanan 
terhadap penguasa yang dianggapnya tidak benar melalui tulisan-tulisan dan 
tindakannya serta seseorang dengan pemikiran yang modernis ketika Hamka merasa 
junalisme Indonesia secara terang-terangan mempertanyakan ke-Esaan Tuhan dan 
cenderung mengutamakan kebendaan untuk memerangi kecenderungan tersebut 
Hamka menyiarkan gagasan yang dinamis mengenai reformasi Islam yang dimulai 
oleh Djamaluddin Al-Afghani dan Muhammad Abduh dan para pengikut mereka 
yang akan tampil memperjuangkan Islam secara modern terhadap serangan bahaya 
dari materialisme dan ateisme yang sedang berkembang melalui majalahnya Panji 
Masyarakat . Karakter Hamka ini selain terbentuk oleh kehidupan sosialnya juga 
dipengaruhi oleh tokoh-tokoh yang dikaguminya seperti: 
 
a. Djamaluddin al-Afghani 
Bernama lengkap Muh. Djalamluddin al-Afgani lahir di Asadabad 
Afghanistan tahun 1254 H/1838 M, Ayahnya bernama Sayyid Safdar al-Husainiyyah, 
yang nasabnya bertemu dengan Sayyid Ali al-Turmudzi  juga dengan nasab 
Sayyidina Husain bin Ali bin Abi Thalib. Pada usia delapan tahun beliau telah 
memperlihatkan prestasi yang luar biasa,  tekun mempelajari bahasa Arab, 
matematika,sejarah, fiqh, filsafat dan ilmu keIslaman lainnya kemudian diusianya 
yang delapan belas tahun ia telah menguasai hampir seluruh cabang ilmu 
pengetahuan seperti filsafat, sejarah, hukum, kedokteran, matematika, astronomi, dan 
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metafisika sehingga beliau dikenal sebagai orang yang jenius, aktivis politik, 
pencetusn nasionalis Islam, perintis Islamisme dan Pan Islamisme.23 
Al Afghani menggunakan pendekatan provokasi menggunakan pengetahuannya 
untuk membakar semangat, menyadarkan ummat atas realitas keterpurukan mereka, 
serta menjalin komunikasi dengan para ulama dan pemimpin kaum Muslimin 
sehingga inilah yang membuat al-Afghani tidak bisa tinggal diam melihat India yang 
tengah dibawah tekanan penjajahan oleh Inggris membuat al-Afghani mengambil 
andil untuk memperjuangkan hak oraang-orang India, beliau juga sering mengunjungi 
daeah-daerah muslim lain yang berada dalam imperialis dan kolonialis Barat, seperti 
Mesir dan Turki namun seringkali tokoh hebat ini dideportasi dari suatu Negara 
karena pemerintah takut akan pengaruhnya yang bisa membuat rakyat melakukan 
pemberontakan namun tidak jarang juga beliau di undang untuk menyelesaikan 
pertikaian politik disuatu Negara, hal ini tidak sulit baginya mengingat beliau adalah 
seseorang yang menguasasi banyak bahasa seperti, Afghan, Turki, Arab, Prancis, 
Rusia dan Persia.24 
 
b. Muhammad Abduh 
Muhammad Abduh dilahirkan didesa Mahallat Nasr kabupaten Albuhairah 
Mesir, pada tahun 1850 M atau 1266 H merupakan pemikir Muslim dan salah satu 
penggagas modernisme Islam di Mesir, jika gurunya Al-Afghani melakukan 
pembaharuan melalui dunia politik berbeda dengan Muh Abduh yang melakukan 
pembaharuan dengan fokus pada pendidikan.  Pada tahun 1866  beliau menuntut ilmu 
                                                           
23https:/zonapendidikan.blogspot.com/2010/06/jamaluddin-al-afghani.html?m= (02 Agustus 
2018). 
24https://id.m.wikipedia.org/wiki/Jamal-al-Din-Afghani (02 Agustus 2018). 
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di Universitas Al-Azhar dan bertemu dengan banyak dosen-dosen hebat seperti 
Syaikh Hasan At-Thawi dan Djamaluddin Al-Afghani. Pada usia ke dua puluh enam 
tahun beliau menulis secara mendalam mengenai Filsafat, TaSawuf dan ilmu Kalam 
serta banyak megkritik pendapat yang dianggapnya salah dan banyak menulis disurat 
kabar Al-Ahram Kairo mengenai  pembaharuan-pembaharuan. 25 
Setelah mendapatkan gelar Lc Muh Abdul mengajar Mantiq dan Ilmu kalam 
serta dirumahnya juga beliau mengajar kitab dan sejarah kerajaan-kerajaan Eropa.  
Namun pada tahun 1879 Muh Abduh diasingkan dari Mesir atas hasutan dari Inggris 
yang ketika itu sangat berkuasa atas tuduhan terlibat pemberontakan Urabi Pasha,  
faktor lainnya tentu karena  pemikiran dan tindakan beliau yang tidak ingin terikat 
hanya karena kekuasaan. Tahun 1880 Muh Abduh dibebaskan dan diberi kepercayaan 
memegang surat kabar Al-Waqai Al-Misyira yang kemudian digunakannya untuk 
mengkritik pemerintah dan aparat-aparatnya yang menyeleweng. Tahun 1905 beliau 
merintis pembuatan Universitas di Mesir hal ini disambut positif oleh pemerintah 
namun sayangnya kampus ini berdiri setalah kepulangan beliau yang kemudian kita 
kenal sebagai Universitas Kairo.26 
 
c. H.O.S Cokroaminoto 
Raden Hadji Oemar Said Tjokroaminoto atau lebih dikenal dengan naman H.O.S 
Cokroaminoto lahir di Ponorogo, Jawa Timur pada ahun 16 Agustus 1882. Beliau 
mempunyai beberapa murid yang juga memberikan warna bagi perjalanan sejarah 
pergerakan Indonesia, seperti Musso yang komunis/sosialis, Kartosuwiryo yang 
                                                           
25https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muhammad-Abduh (02 Agustus 2018). 
26www.risalahIslam.com/2014/07/biografi-Muhammad-Abduh-pembaharu-Islam.htmI?m=1  
(02 Agustus 2018). 
 
28 
 
agamis dan Soekarno yang nasionalis, walaupun pada akhirnya ketiga muridnya itu 
saling berselisih. Pada tahun Mei 1912, Tjokroaminoto bergabung dengan salah satu 
organisasi perdagangan yaitu Sarekat Dagang Islam atau SDI, namun setelah dirinya 
menjadi ketua beliau mengganti SDI yang awalnya fokus mengurus perekonomian 
menjadi ikut terlibat dalam dunia politik yang kemudian diganti namanya menjadi 
Sarekat Islam. Sebagai pemimpin, beliau dikenal karena kebijakan-kebijakannya 
yang bersahaja namun tegas, SI kemudian menjadi partai politik setelah mendapatkan 
status Badan Hukum pada 10 September 1912 oleh pemerintah Belanda.SI 
berkembang menjadi parpol sangat besar pada masanya.27 
 
d. Ar Sultan Mansur 
AR Sutan Mansur  bernama lengkap Ahmad Rasyid Sutan Mansur  lahir 
di Maninjau,  Sumatera Barat pada tahun 15 Desember1895 , selain mendapat ilmu 
agama dari keluarganya Mansur juga mengecam pendidikan formal di Tweede Class 
School, beliau melanjutkan pendidikan di Kweekschool, namun karena sejak awal 
Sutan Mansur berkeinginan menuntut ilmu di Mesir, kemudian beliau memutuskan 
untuk belajar ilmu agama kepada H. Abdul Karim Amrullah atau ayah Buya Hamka.   
Tahun Februari 1918 di Padang Panjang Sumatera Thawalib dibentuk kemudian 
beliau langsung ditunjuk menjadi guru dan diutus ke Kuala Simpang, Aceh. Karena 
keinginan menuntut ilmu pendidikan di Mesir tidak tercapai kemudia Tahun 1920 
beliau pindah ke Pekalongan, disana pada tahun 1922 Mansur bertemu dengan 
K.H. Ahmad Dahlan yang akan mengadakan tabliq Muahammadiyah.28 
                                                           
27https://id.m.wikipedia.org/wiki.Oemar-Sais-Tjokroaminoto (02 Agustus 2018). 
28https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ahmad-Rsyid-Sultan-mansur( 02 Agustus 2018). 
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Pada tahun yang sama dia menjadi anggota organisasi kemasyarakatan 
Muhammadiyah ini dan berkenalan dengan banyak tokoh-tokoh didalamnya semisal 
KH AR Fakhruddin dan KH Mas Mansur. Tahun 1923 Mansur menjadi guru serta 
mubalig di Muhammadiyah, Dua tahun kemudian belaiu kembali ke daerah asalnya 
sebagai mubalig Muhammadiyah untuk wilayah Sumatera. Sebenarnya, sebelum 
beliau mendapat pikiran-pikiran dari Muhammadiyah dia sudah lebih dulu 
dipengaruhi oleh H Abdul Karim Amrullah yang juga sejalan dengan organsasi 
tersebut, selaku mubalig tingkat pusat Muhammadiyah tahun 1926-1929,Mansur 
ditugaskan mengadakan tablig Muhammadiyah keliling ke Medan, Kalimantan, 
Aceh,Mentawai serta beberapa bagian Sumatera Selatan  dan SumateraTengah.29 
Tahun 1931 konferensi Daerah di Payakumbuh, terpilihlah Sutan Mansur sebagai 
konsul Muhammadiyah untuk wilayah Sumatera Barat sampai tahun 1944. Kemudian 
atas usul konsul Aceh, konsul-konsul seluruh Sumatera setuju untuk mengangkat 
Sutan Mansur selaku imam Muhammadiyah Sumatera. Ketika Kongres 
Muhammadiyah ke-32 di Purwokerto pada tahun 1953, Masur terpilih sebagai Ketua 
Pusat Pimpinan Muhammadiyah, kongres ke-33 di Yogyakarta dia terpilih lagi 
sebagai ketua Pusat Pimpinan Muhammadiyah,  lalu pada kongres ke-35 tahun 1962 
di Yogyakarta, beliau diangkat sebagai Penasehat Pimpinan Pusat di Muhammadiyah 
sampai  pada tahun 1980.30 
Melihat tokoh-tokoh diatas dapat kita lihat garis besar bahwa semua merupakan 
tokoh pelopor kaum modernis yang melihat Islam tidak hanya pada satu ospek yaitu 
                                                           
29https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ahmad-Rsyid-Sultan-mansur( 02 Agustus 2018). 
30https://www.google.co.id/amp/s/daerah.sindonews.com/newsread/1158302/29/buya-ar-sultan-
mansur-sang-pendobrak-dari-Maninjau-1480077408( 02 Agustus 2018). 
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keagamaan saja tetapi juga dari segi ekonomi, sosial dan politik dan juga 
menganggap ilmu pengetahuan Barat penting untuk kemajuan umat Islam.  
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BAB III 
AKTIVITAS KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN HAJI ABDUL 
MALIK KARIM AMRULLAH 
A.   Bidang Keagamaan 
Ketika kembali dari Jawa semangat Hamka semakin bangkit setelah bertemu 
dengan berbagai tokoh-tokoh besar di Jawa mulai dari tokoh-tokoh Sarekat Islam, 
Jong Islamieten Bond dan tokoh-tokoh dari Muhammadiyah. Ketika tiba di Padang 
Panjang ayahnya sudah mulai mendirikan Muhammadiyah di Maninjau dan Padang 
Panjang sehingga Hamka bolak-balik antara kedua tempat tersebut untuk mengisi 
ceramah dan mengajar. Disekolah Haji Rasul atau ayahnya, dia juga mengajar serta 
berceramah pada tabliq-tabliq. Hamka juga ikut terlibat dalam berbagai organisasi 
keagamaan lainnya seperti: 
a. Muhammadiyah  
Sebagai salah satu ulama besar, Hamka tentu saja banyak terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan di Indonesia, misalnya saja Muhammadiyah yang 
didirikan dikampung Kauman Yogyakarta pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/18 
November 1912 oleh KH. Ahmad Dahlan. Muhammadiyah sendiri merupakan 
organisasi yang bertujuan untuk melakukan pemurnian agama di Jawa seperti 
pemberantasan  Tarekat, Bid’ah dan Khurafat yang membudaya di Jawa.1 
Keterlibatan Hamka dalam Muhammadiyah dimulai ketika beliau berada di 
Pekalongan tahun 1924 dan berkenalan dengan tokoh-tokoh Muhammadiyah 
                                                           
1 Sutarno, Muhammadiyah: Gerakan Sosial-Keagamaan Modernis (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2005). h. 18-19. 
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setempat, sehingga sekembalinya ke Padang Panjang  Hamka ikut mengambil andil 
dalam mendirikan Tablig Muhammadiyah dirumahnya. Hamka juga menghadiri 
kongres Muhammadiyah ke-18 di kota Solo tahun 1928, sepulangnya dari sana 
Hamka turut membangun Muhammadiyah di Padang Panjang. Jabatan yang pernah 
dipegang Hamka dalam Muhammadiyah adalah sebagai Taman Pusaka, Ketua 
Tabligh kemudian menjadi Ketua Cabang Muhammadiyah dan sebagai pengurus aktif 
ikut menghadapi Kongres ke-19 di Minangkabau.2 
Hamka mewakili Muhammadiyah dari cabang Padang Panjang untuk mendirikan 
Muhammadiyah di Bengkalis tahun 1930, stelah itu beliau juga langsung melanjutkan 
perjalanannya untuk menghadiri kongres ke-29 Muhammadiyah di Yogyakarta. 
Tahun 1931 Hamka juga kembali dipercaya untuk menghadiri Kongres 
Muhammadiyah ke-21 tahun 1932 di Makassar mewakili Yogyakarta, kemudian 
tahun 1933 menghadiri kongres di Semarang dan setelah itu dia kembali ke kampung 
halamannya, tahun  1936 Hamka bersama dengan keluarga pindah ke Medan dan ikut 
dalam gerakan Muhammadiyah Sumatera Timur dimana Hamka dikemudian hari 
terpilih menjadi pemimpin Muhammadiyah di Sumatera Timur sampai Jepang masuk 
ke Indonesia pada tahun 1942, tetapi meletakkan jabatannya pada tahun 1945 dan 
pindah ke Sumatera Barat. Di Sumatera Barat pada tahun 1946 Hamka                                                                                      
kembali terpilih sebagai ketua Majelis pimpinan Muhammadiyah sampai pada 
penyerahan kedaulatan RI tahun 1949. Tahun 1971 Hamka ditetapkan sebagai 
Penasehat Pimpinan Pusat Muhammadiyah karena kesehatnnya yang mulai lemah 
karena termakan usia namun dia tetap menjabat sampai akhir hayatnya. 3   
                                                           
2 Yunan Yusuf, Ensiklopedi Muhammadiyah  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005). h. 
134. 
3 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar: Sebuah Telaah Pemikiran Hamka 
dalam Teologi Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990). h. 47. 
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b. MUI 
MUI merupakan singkatan dari Majelis Ulama Indonesia yang berdiri  pada 
tanggal 7 Rajab 1396 Hijriyyah yang bertepatan pada 26 Juli 1975 di Jakarta, 
berdirinya MUI merupakan hasil musyawarah para ulama, cendekiawan dan Zu’ama 
yang datang dari berbagai penjuru wilayah di Indonsia. MUI juga terdiri dari ormas-
ormas Islam tingat pusat yaitu, Muhammadiyah, NU, Peri, Syarikat Ilsma, Al 
Wasyila, Perti, GUPPI, DMI, Math’laul Anwar, PTDI dan Al Ittihadiyyah, dan 26 
mewakili Provinsi d Indonesia saat itu yang bertujuan membuat suatu wadah yang 
bisa digunakan untuk bermusyawarah oleh para ulama di Indonesia.4 
Ketika MUI akan didirikan banyak kalangan Islam menduga lembaga ini akan 
melayani pemerintah ketimbang mengurus kepentingan umat Islam, dari sini Hamka 
menunjukkan kalau dugaan itu salah dan Ulama tidak bisa dibeli, pada 17 Rajab 1395 
yang bertepatan dengan 26 Juni 1975 adalah ketika Hamka terpilih menjadi ketua 
MUI walaupun pada awalnya ada keraguan menerima jabatan tersebut Karen takut 
bahwa saran pemerintah ini hanya akan disalah gunakan namun Hamka menerimanya 
setelah berkonsultasi dengan pimpinan Muhammadiyah, menurut Hamka jabatan ini 
diterimanya karena menurutnya bahwa bahaya Komunis harus dihadapi dengan 
ideology yang kuat seperti Islam dan berharap dengan jabatan ini maka hubungan 
antara ulama dan pemerintah menjadi lebih harmonis mengingat Presiden Soeharto 
juga anti Komunis.5 
Pada tanggal 17 September 1975 Hamka bersama dengan beberapa pimpinan 
MUI lainnya mengadakan sebuah pertemuan dengan Presiden Soeharto dimana beliau 
                                                           
4  Mui.or.id/id/sejarah-mui/ (28-07-2018). 
5 Anas Yusman, Skripsi: Peranan Hamka dalam Organisasi Muhammadiyah Di Indonesia 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008). h. 64. 
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menyampaikan bahwa pemimpin Islam sangat gelisah dengan gerakan-gerakan 
Kristenisasi diberbagai wilayah di Indonesia dengan iming-iming bahan makanan dan 
kebutuhan pokok lainnya, pernyataan Hamka ini disambut positif oleh bapak 
Presiden RI ke dua. 6 
Rapat kedua MUI pada Agustus 1977 Hamka mengatakan pendapatnya 
mengenai peranan ulama, “agama dengan kekuasaan akan bertambah kuat, sedangkan 
kekuaan dengan agama akan bertambah kekal”. Pada tanggal 1 Juni 1980, MUI 
mengeluarkan sebuah fatwa mengenai pernikahan antar agama,  dimana isinya bahwa 
seorang wanita Islam tidak diperbolehkan untuk dinikahi dengan lelaki non-muslim 
sedangkan pria muslim tidak diperbolehkan untuk menikahi wanita non-muslim, 
fatwa ini selain ditanda tangani oleh ketua umum MUI Hamka dan Sekretaris MUI 
Kafrawi juga ditambah dengan tanda tangan Menteri Agama saat itu yaitu 
Alamsyah.7 
Hamka juga pernah mengeluarkan fatwa MUI mengenai larangan merayakan 
Natal bersama pada tanggal 7 Maret 1981, fatwa ini sebenarnya masih bersifat rahasia 
antara MUI dan Menteri Agama karena larangan perayaan Natal bersama ini 
sebenarnya masih akan diberikan sub-sub penjabaran yang lebih jelas dan detail 
namun, sebelum fatwa ini selesai ternyata berita tentang pelarangan Natal bersama 
telah tersebar bahkan sudah muncul di Koran-koran sehingga menimbulkan 
kegaduhan dikalangan masyarakat, hal ini membuat Menteri Agama ingin 
mengundurkan diri namun Hamka yang lebih dulu menyatakan pengunduran dirinya 
menurutnya hal ini lebih tepat jika dirinya yang bertanggung Jawab dibandingkan 
                                                           
6 Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer: Wacana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002). h. 280. 
7 Anas Yusman, Skripsi: Peranan Hamka dalam Organisasi Muhammadiyah Di Indonesia, h. 
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Menteri Agama, sehingga pada tanggal 30 April 1981 fatwa ini kembali dicabut 
edarannya dan diikuti dengan pengunduran diri Hamka pada tanggal 21 Mei 1981.8 
Bagi Hamka peranannya sebagai imam mencerminkan ketidak puasannya 
terhadap bangsa yang semakin jatuh ke tangan Komunis dan menjadikan Islam 
semakin memprihatinkan kemudian membuat beliau lebih gigih dan berkomitmen 
menjadikan Islam lebih kuat dengan kepemimpinannya di Masjid Al-Azhar “selama 
ini katanya kepada Rusydi putranya, kita lalai memperhatikan Masjid karena terlalu 
sibuk di parlemen, sekarang kita mulai semuanya dari Masjid”. Pada masa awal 
baktinya sebagai imam, beliau memberikan pelajaran Qur’an setelah sholat subuh 
yang kemudian menjadi sangat terkenal dan segera menambah kelas lainnya, seperti: 
malam selasa,tasawuf; rabu, pelajaran untuk ibu rumah tangga; dan minggu pelajaran 
tambahan, setiap jumat orang-orang berdatangan untuk mendengarkan khutbah 
beliau, atas sarannya pula masjid Al-Azhar dibanguni sekolah dan ruangan-ruangan 
rapat dan pembinaan untuk para pemuda agar menjadikan masjid sebagai rumah 
kedua mereka, tidak butuh waktu lama masjid Al-Azhar menjadi markas umat 
Muslim terutama mereka yang memiliki ketertarikan dengan Masyumi dan 
Muhammadiyah.9         
 
B. Bidang Sosial  
Hamka adalah seseorang yang menorehkan prestasi besar sebagai seorang 
otodidak yang tidak hanya mendapat ilmu melalui kegemarannya membaca 
                                                           
8 M.voa-Islam.com/news/citizens-jurnalsm/2013/12/25/28335/buya-hamka-tekanan-untuk-
mencabut-ftawa-haram-Natal-mui-1981/ (29-01-2018). 
9 Amiruddin Siregar, Mengenang Almarhum Prof. Dr. Hamka (Jakarta: Panji Masyarakat, 
1981). h. 153.  
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diperpustakaan tetapi juga banyak mendapat pengetahuan dari orang-orang 
sekitarnya, hal ini membuktikan kemampuan Hamka dalam bersosialisasi dengan 
masyarakat sangatlah baik. Hal ini terbukti sesudah beliau pindah ke Jakarta akhir 
tahun 1949 dan menyewa rumah dikawasan sawah besar kemudian menetap disana 
bersama semua keluarganya di Gang Toa Hong II yang mana daerah tersebut masih 
merupakan daerah baru, disana rumah Hamka sangat terkenal karena keramahannya, 
masakan Ummi yang lezat kemudian kebiasaan Hamka membangunkan semua 
masyarakat untuk sholat subuh dengan cara berteriak “Bangun, bangun! Shalat, 
Allahu Akbar”10  
Dirumah ini pula ketika sore hari setelah beliau berkeliling kota, kemudian 
beristirahat dirumahnya sambil mengetik Hamka kedatangan dua orang tamu dari 
yang datang untuk meminta nasihat, mereka adalah Ghazali Sjahlan dan Abdullah 
Salim yaitu anggota yayasan pesantren Islam Masyumi, keduanya datang untuk 
berkonsultasi mengenai yayasan yang bingung memutuskan mana yang harusnya 
dibangun lebih dulu, masjid ataukah sekolah, Hamka tidak butuh waktu untuk 
menJawabnya beliau langsung berkata bangunlah masjid lebih dulu dengan banyak 
ruangan sehingga ketika pembangunan sekolah masjid dapat digunakan untuk kelas 
belajar sementara dan tempat rapat.11 
Hamka mengaku sebagai orang yang cepat belajar namun malas, sering melamun 
dalam kelas agama, dan sering teralih perhatiannya oleh hal-hal yang menarik diluar 
sana. Hamka sering kali meninggalkan rumah dan sekolahnya untuk sekedar berjalan-
jalan dikota, setelah belajar di Diniyyah dan sebelum jam makan siang dan kelas 
sorenya di Tawalib kemudian petang antara Magrib dan Isya kemudian setidaknya 
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pada satu kesempatan ketika dia pernah bolos sekolah selama lima belas hari pergi 
bersama dengan teman-temannya bermain layangan, silat, pertandingan sepak bola 
dan menonton adu sapi dan juga mengintip lewat lubang bioskop untuk menonton12  
Hamka seringkali juga berbicara mengenai pantun-pantun yang dipelajarinya dari 
kakeknya dan mengenai teman-temannya disekolah asrama yang saling berbalas 
pantun pada malam harinya. Setiap pantun yang dihafal maupun yang dibuatnya 
sendiri mengandung keindahan dan tatanan yang seringkali juga mengandung humor 
dan nasehat. Sewaktu kecil kata Hamka dia sering mencari para empu local diantara 
para tetua adat guna mempelajari gaya bicara mereka dan kemudian menulis pidato 
mereka.13    
Setelah melakukan perjalanan ke Jawa dan bertemu dengan banyak tokoh-tokoh 
yang berpengaruh, Hamka menjadi begitu bersemangat sebagai penghotbah dan juru 
pidato kemudian dia selalu berusaha tampil setiap kali ada kesempatan, tahun 1925 
Hamka menerbitkan koleksi ceramah muridnya yang berjudul Khatib Al-Ummah. 
Serangkaian rintangan yang dihadapinya membuat Hamka ingin kembali melakukan 
perjalan, kali ini naik Haji adalah rencananya. Hamka menghabiskan enam bulan di 
Arabia, dia menjabarkan bagaimana dirinya menjadi pemimpin tidak resmi dari 
sekelompok aktivis muda dari Sarelat Islam dan Muhammadiyah, yang mengadakan 
suatu  kelas belajar Haji bagi jamaah Haji Indonesia. Hamka mengajar dikelas itu dan 
senang ketika mereka memberinya salam ketika akan meninggalkan kelas. Selama 
dua bulan Hamka juga pernah bekerja dipercetakan milik orang Arab kerabat dari 
guru ayahnya yaitu Ahmad Chatib ketika dia sudah kehabisan uang di Arab.14 
                                                           
12 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup (Jakarta: Gapura, 1951). h. 55-61. 
13 James R. Rush, Adicerita Hamka (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017). h. 80. 
14 James R. Rush, Adicerita Hamk, h. 71-72. 
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Hamka sendiri merupakan anggota dari kaum intelek Medan mengingat bahwa 
dia adalah seorang modernis yang sangat tertarik dengan cendekiawan, selama 
beberapa tahun dia aktif dikelompok yang beranggotakan para Intelektual dan Ulama 
dari medan yang disebut sebagai perkumpulan Ichwanus Safa yang mengadakan 
pertemuan bulanan. Selain dapat pengaruh dari lingkungannya, Hamka juga sangat 
berperngaruh bagi kehidupan sosialnya, buku-buku miliknya banyak peminatnya 
namun secara umum bukanlah dari kaum Intelektual atau para Ulama, melainkan 
orang-orang biasa yang sedang berusaha memperbaiki agama dikalangan warga kota 
jajahan yang semakin tenggelam dalam buta aksara. Para pembelajar yang tulus itu 
banyak meminta nasehat berbagai permasalahan dan nasehat cara hidup muslim yang 
baik darinya serta mengajarkan apa yang penting untuk diketahui dalam hidup.15  
Hamka sebagai seseorang yang berpendirian teguh tentu saja memiliki orang-
orang yang tidak menyukainya   sebut saja Pramoedya ananta toer  mengasuh adalah 
seorang pengasuh sastra bintang timur, ‘’lentera’’, Pramoedya seorang penulis fiksi 
yang berbakat. Beliau  yang menyetujui pesan revolusioner komunis Indonesia walau 
dia tak menjadi anggota PKI. Sebagai tokoh intelektual kiri terkemuka, dia 
mempromosikan ‘’Realisme Sosialis’’ dalam sastra dan menyerang apa yang dia 
pandang sebagai sentimentalism religious dalam buku-buku seperti karya Hamka. 
Tuduhan bintang timur  terhadap Hamka memicu skandal nasional. Hari-hari 
menjelang musim hujan 1962, bintang timur melontarkan tuduhan dengan satu ‘’idea 
strip’’ gaya kartun –yang kembali menunjukkan kemiripan jalan cerita Magdalena 
dengan tenggelamnya kapal van der wijck, kartun cemoohan yang mengingatkan 
orang mengenai kedekatan Hamka dengan Jepang semasa perang, dan satire pedas 
                                                           
15 James R. Rush, Adicerita Hamka, h. 15. 
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berjudul ‘’affam’’ yang menggambarkan Hamka sebagai ulama munafik, suka pamer, 
dan berbicara tanpa isi- diterbitkan ulang setelah pertama tampil di satu majalah 
sastra Jakarta pada 1955.16 
Skandal seputar tenggelamnya kapal van der wijckb mengarah ke suatu 
diskusi publik serius mengenai apa sebenarnya plagiarisme dan apa bedanya dengan 
bentuk-bentuk peminjaman sastrawi lainnya seperti penerjemahan, penyaduran dan 
inspirasi.  Otoritas sastra tertinggi di Indonesia waktu itu ialah Hans Bague Jassin. 
Majalah dan buku sastra Jassin mempromosikan penulisan sastra dengan penuh 
semangat, bagi banyak sastrawan Indonesia, Jassin dianggap paling berwenang untuk 
menilai atau menjadi hakim atas tuduhan Pramoedya terhadap Hamka, kemudian 
setelah dimintai Jawaban atas berita tersebut Jassin mengatakan Tidak, Hamka tidak 
melakukan Plagiarisme karena dalam cerita tenggelamnya kapal van der wijck 
mengandung ekspresi, pengalaman pribadi, pandangan dunia yang asli serta adat dari 
Minangkabau dan peran Islam dalam kehidupan. Akhir dari tuduhan tersebut Hamka 
dipastikan tidak melakukan plagiarisme tanpa melakukan sedikitpun pembelaan atas 
nama baiknya, menjelang akhir hayatnya Pramoedya  kemudian menyuruh anaknya 
untuk menuntut ilmu agama kepada Hamka dengan bercermin pada sikap tegas nan 
lembut yang dimiliki oleh penulis, pendakwah, serta politikus Indonesia ini.17 
Selama bertahun-tahun Hamka di Medan sebagai pemimpin redaksi Pedoman 
Masyarakat menjadi sangat tenar, ketika beliau membangun pengaruh didalam 
kesadaran masyarakat Muslim reformis yang kemudian bangkit dinegeri jajahan  
Belanda, kemudian menciptakan fiksi yang menyentuh pembacanya seantero Hindia. 
Jika pengarang dan wartawan lain ketika masa itu mengambil pelajaran dari 
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kesustraan Barat utamanya Belanda maka berbeda dengan Hamka yang begitu serius 
mendalami kesustraan Arab. Baginya puisi Arab dan karya-karya penulis Mesir 
membuat dia banyak belajar mengenai Barat, contohnya karangan Goethe, 
Shakespeare, Maxim Gorki dll diterjemahkan kemudian diambil guna memperkaya 
perpustakaan Arab. 18     
Hamka juga menyukai penulis Mesir yang juga sering menerjemahkan beberapa 
novel Prancis yaitu Mushtafa Luthfi al-Manfaluthi, karya-karyanya seperti Cyrano de 
Bergerac karya Edward Rostand dan La Dame aux camellias karya Alexandre Dumas 
yang kemudian Hamka terjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Margaretta 
Gauthier, Madjadulin karya Manfaluthi dan Sous les tilleuls karya Alphonse. Boleh 
dikatan bahwa Hamka merupakan salah seorang yang mula-mula membawa pengaruh 
perpsutakaan Arab Modern kedalam perpustakaan Indonesia.19   
Minggu demi Minggu Hamka memperkenalkan pembacanya dengan ajaran 
klasik dari Aristoteles, pemikir-pemikir Islam seperti Al-Gazali, Ibnu Thaimiyah, 
Ibnu Khaldun dll, sampai pada pemikir modernis seperti Jamaluddin Al-Afghani, 
Muhammad Abduh serta Rayid Ridha. Sebagai Direktur Pedoman Masyarakat pada 
tahun 1930-an Hamka pernah berkata bahwa dia selalu berusaha untuk mengikuti 
perkembangan para penulis baru Islam seperti di Mesir dll agar dia tidak 
ketinggalan.20 
Tahun 1951 setelah bepergian dari Mesir dan Irak Hamka kembali sibuk di 
Jakarta dimana saat itu dia juga menjadi  tenaga pengajar di Akademi Wartawan dan 
beberapa perguruan tinggi Agama Islam Negara, menjadi dosen terbang yang juga 
                                                           
18 Hamka, Kenang-kenangan Hidup II  (Jakarta: Bulan Bintang, 1974). h. 86. 
19 Hamka, Kenang-kenangan Hidup II, h. 88. 
20 James R. Rush, Adicerita Hamka (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017).  h. 15. 
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berkeliling dibeberapa perguruan tinggi yang baru. Pada periode ini pula Emzita 
seorang asisten Hamka menjelaskan bagaimana keseharian Hamka dimana dia mulai  
menulis setelah sholat subuh, mengetik sendiri kemudian meminta Emzita 
membacakannya dengan keras sebelum dikirim ke Koran-koran sebelum waktu 
sarapan, Hamka kemudian ke kantor Departemen Agama, kantor Wakil Presiden 
Muh. Hatta, serta kantor pusat Masyumi dan kantor Muhammadiyah, Sultan Mansyur 
yaitu kakak iparnya sendiri menjadi ketua umum disana pada tahun 1953 dan 1959 
sementara Hamka menjadi anggota pimpinan pusat Muhammadiyah, Hamka juga 
setiap jumat mengisi Khotbah dimasjid-masjid.21 
 
C. Bidang Politik 
Etimologis kata Politik berasal dari bahasa yunani yaitu polis, yang dapat berarti 
kota atau Negara. Dari kata polis ini kemudian diturunkan katanya menjadi polites 
yang berarti warga negara dan plotikos yang berarti kewarganegaraan, sedangkan 
politics biasa diartikan sebagai ilmu pemerintahan dan kemahiran dalam 
memerintah.22  Keterlibatan Hamka dalam dunia politik sudah terlihat jauh sebelum 
kemerdekaan Indonesia, yaitu pada masa ketika Belanda menjajah negeri ini dan 
tengah dalam kondisi ketidak pastian sebelum serbuan Jepang, masa revolusi Belanda 
pada tahun 1945-1949 Hamka ditunjuk sebagai sekretaris Front Pertahanan Nasional 
yaitu himpunan partai-partai politik di Sumatera Barat oleh Wakil Presiden Muh. 
Hatta dalam upaya mempertahankan kesatuan melawan Belanda. Hamka juga ikut 
mendirikan Badan Pembelaan Negara dan Kota BNPK, yaitu pasukan dari kalangan 
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rakyat yang memiliki peranan yang besar dalam ikut peperangan gerilya melawan 
pasukan Belanda di Sumatera Barat.23  
Ketika Belanda mulai merasa terancam akan kemenangan Jepang atas Indonesia, 
rapat umum residen Belanda diadakan mereka mengumumkan tekad mereka untuk 
mengalahkan musuh dan bangkit kembali. Rakyat negeri ini katanya seharusnya 
mengesampingkan politik dan bersatu dibelakang ratu, perkumpulan saat itu dihadiri 
oleh oranng-orang dari Muhammadiyah, al-Jamiatul Wasyila, Wahidiyah, juga 
perwakilan dari keturunan Tionghoa dan India dan dari partai-partai politik saat itu 
Gerindo, Panrindra, dan raja-raja dari Sumatera Timur, Dela, Serdang, Langkat dan 
Kaulah .24  
Ketika terjadi suasana sunyi yang canggung setelah pidato residen itu, Hamka 
maju untuk berbicara mewakili orang-orang Indonesia dari golongan ulama yang 
tentunya tidak setuju dengan ajakan Belanda tersebut. Disatu sisi Hamka tidak ingin 
nampak seperti penjilat atau dianggap pro terhadap Belanda namun disisi lain beliau 
juga tidak ingin membuat dirinya bermasalah dengan Jepang. Dalam pernyataannya 
itu berisi dimana Hamka berterima kasih kepada residen atas seruannya untuk bersatu 
“Nasehat itu kami (Bangsa Indonesia) pegang teguh, kami akan bersatu!” sedangkan 
mengenai niat Belanda berperang dengan Jepang, “seruan kami hanya satu, yaitu 
semoga berhasillah maksudnya itu” dengan berkomentar seperti itu, Hamka lolos dari 
keharusan bersumpah setia kepada Belanda walaupun Belanda menganggap sumpah 
setianya kasar namun para pemimpin Indonesia memujinya.25  
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Pada tahun 1942 Jepang mengambil alih kekuasaan Belanda, dimana majalah 
Pedoman Masyarakat dilarang terbit hal ini justru membuat Hamka semakin memiliki 
banyak waktu untuk mengurus ummat sebagai pendakwah. Tahun 1943 Jepang telah 
menguasai Indonesia dimana Hamka dilantik sebagai Penasehat Agama Islam yang 
kedudukannya langsung dibawah pengawasan Jepang. Hamka yang saat itu lebih 
koperatif terhadap Jepang karena lebih kepada strateginya dalam dakwah agar dapat 
terus  memberikan semangat perlawanan rakyat terhadap penjajah. Seorang gubernur 
militer Nakagawa pernah memanggil para pemuka agama untuk berkumpul yang 
mana ketika pertemuan itu Hamka berkata, “Paduka Tuan, kami adalah guru-guru 
dari kumpulan-kumpulan agama, sembahyang-sembahyang, mengaji-mengaji, 
namanya Muhammadiyah, Washilah, Ittihadiyah kami selalu kumpul orang buat 
larang rampok-rampok, curi-curi bolehkah kami teruskan?” “bore-bore kata Letnal 
Kolonel Jepang”.26  
Setelah menghadiir rapat, Hamka kemudian menulis surat yang ditujukan 
keseluruh penjuru Provinsi yang berisi bahwa “Gunseibocho telah memberikan izin 
Muhammadiyah untuk menggerakkan amalnya seperti biasa, tentu saja setelah 
menerima surat itu tidak ada seorangpun yang meragukan atau berani 
mempertanyakan keresmian surat dari Hamka itu. 27 Tahun 1944 Hamka menerima 
jabatan sebagai Dewan Perwakilan Daerah yang mana konsekuensinya tentu saja rasa 
kebencian dan dikucilkan oleh rakyat Indonesia sehingga Hamka melarikan diri dari 
Medan ke Padang Panjang pada malam hari bersama dengan keluarganya.28  
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Harapan Hamka pulih ketika September 1944 perdana menteri Jepang yang baru 
yaitu Koiso Kuniaki membuat suatu pengumuman untuk menjanjikan kemerdekaan 
bagi Indonesia dimasa depan. Tanggal 22 Agustus seorang serdadu Jepang membawa 
berita bahwa perang telah usai “Amerika menjatuhkan bom, membuat binasa Negeri 
Nippon”. Hamka kemudian menghadiri rapat yang diadakan oleh gubernur 
Nakashima dia menceritakan bahwa perang benar-benar usai kehancuran Hiroshima 
dan Nakashima memastikan bahwa bahwa perang telah benar-benar usai. Kaisar 
mengumumkan bahwa Jepang telah menyerah pada tanggal 15 Agustus, Nakashima 
memberitahu Hamka bahwa dia mendengar bahwa Sukarno telah memproklamirkan 
kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus.29  
Setelah Indonesia merdeka waktunya Rezim Orde lama Soekarno yang menjadi 
Presiden pertama Indonesia tahun 1945 sampai tahun 1949, sistem pemerintahan 
Negara RI adalah demokrasi tanpa atribut. Barulah tahun 1950 dibawah naungan 
UUD demokrasi kita menjadi Demokrasi Liberal dimana partai politik menentukan 
hitam putihnya perpolitikan rentan waktu delapan tahun Negara RI sangatlah labil 
yang mana pemerintahan berjalan tidak efektif, dengan keadaan ini membuat 
Soekarno melakukan perubahan menyeluruh dengan mengganti Demokrasi Liberal 
menjadi Demokrasi Terpimpin tahun 1959.30  
Tahun 1952 Hamka diangkat menjadi Anggota Badan Pertimbangan Kebudayaan 
dari Kementrian, selain itu Hamka juga diangkat menjadi Guru Besar pada perguruan 
tinggi Islam dan Universitas Islam Makassar dan Penasehat pada Kementrian Agama. 
Ketika surat kabar Komunis banyak muncul seperti Bintang Timur, Harian Rakyat 
dan koran-koran Nasionalis Soekarno, Panji Masyarakat yang dipimpin Hamka 
                                                           
29 Hamka, Kenang-kenangan III, h. 138. 
30 Miftahul Anam, Kajian Islam Kontemporer (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007). h. 111.  
44 
 
sendiri menerbitkan “Istiqomah” dimana dia menuliskan masa pemerintahan 
Soekarno yang didalamnya menjalankan roda pemerintah yang dictator karena terlalu 
dekat dengan Komunis yang atheis. Majalah Hamka ini kemudian di bredel oleh 
Soekarno karena memuat tulisan Hatta yang menguraikan secara meyeluruh semua 
pelanggaran konstitusional yang dilakukan oleh rezim Soekarno. Hamka juga pernah 
dipenjara oleh Soekarno pada tanggal 27 Januari 1964 dengan tuduhan mengadakan 
suatu pertemuan yang anti Pancasila dan merencanakan kudeta terhadap Presiden, dia 
juga dituduh memberikan kuliah umum di IAIN Syarif Hidayatullah yang berisi 
hasutan untuk meneruskan perjuangan MR. Kasman melawan Soekarno, Hamka 
dipenjara sampai akhirnya masa Orde Lama selesai kemudian dibubarkanlah Partai 
Komunis atau PKI dibawah pimpinan Soeharto atau dikenal dengan masa Orde 
Baru.31  
Pada hari senin 27 januari 1964 kira-kira pukul 11 tengah hari sehabis beliau 
mengajar kaum ibu di masjid agung Al-Azhar, 4 orang polisi dari Depak 
(Departemen Angkatan Kepolisian ) telah datang menangkapnya dengan membawa 
surat perintah penahanan sementara, yang didalamnya tersebut karena beliau di duga 
melakukan kejahatan yang terkena oleh penpres No. 11// 1963 yang berisi penetapan 
presiden memperbolehkan penangkapan orang-orang yang dicurigai atau dituduh 
maker.  Hari itu juga, Hamka di tempatkan di wisma polisi di kawasan perbukitan di 
Bogor. Jenderal Nasution yang merupakan jendral tertinggi angkatan darat saat itu 
yang sama haluan dengan Hamka tak bisa berbuat apa-apa untuk menolong Hamka 
yang terkena panpres president. 32 
                                                           
31 Anas Yusman, Skripsi: Peranan Hamka dalam Organisasi Muhammadiyah Di Indonesia, h. 
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32 Jamaes R.Rush, Adicerita Hamka (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017). h. 182. 
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Empat hari sesudah pengankapan barulah Hamka diinterogasi, dan dia 
mengetahui bahwa dia telah dituduh bersekongkol dengan Malaysia untuk 
menggulingkan pemerintah Indonesia dan membunuh presiden Soekarno. Secara 
khusus, dia dituduh menghadiri  rapat rahasia di tenggerang pada 11 oktober serta 
menerima surat dan uang 4 juta dari Tungku Abdul Rahman, perdana menteri 
pertama Malaysia, mengadakan rapat rahasia lain dirumahnya, dan menyebar gagasan 
subversif  dipertemuan umum di pontianak dan Jakarta.33 
Setelah berapa kali mengelak siksaan demi siksaan dilaluinya untuk mengelak 
dari tuduhan akhirnya atas saran temannya Nasuhi katanya untuk mengakui saja 
semuanya agar  terhidar dari siksaan dan kasus ini tidak mungkin diajukan ke hakim 
pengadilan karena kasus ini tidak pernah ada, Hamka jelas berkata bahwa dia 
menjemput pengakuan palsu untuk menghindari penyiksaan. Dia terdorong 
menggunakan taktik itu karena ulah polisi sendiri, yang terang –terangan mengatakan 
bahwa pengakuannya itu ‘’kemuslihatan’’. Dan memang demikian adanya. Hamka 
tak diadili. Dia memang tak perrnah didakwah secara resmi. Anggota-anggota 
keluarga dapat mengunjungi dia, tapi dia secara umum tanpa teman. Dia mengaku 
kesepian dan depresi, tapi karena percaya bahwa ‘’rencana yang lahir dari pada 
manusia lain dari rencana yang ghaib dari Allah’’.34 
Akhirnya dalam usaha membersihkan namanya Hamka  menggunakan 
informasi dari buku jadwalnya yang dibawa oleh keluarganya yang telah menjenguk 
dirinya, Hamka memastikan bahwa dia tak mungkin hadir dipertemuan-pertemuan 
rahasia yang dituduhkan. Pada akhir maret sesudah tujuh minggu diinterogasi, kepala 
penginterogasi memberi tahu Hamka secara pribadi bahwa dia dan timnya sudah 
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34 Jamaes R.Rush, Adicerita Hamka, h. 184-186. 
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menyimpulkan bahwa seluruh perkaranya tidak terbukti. Hamka telah memulai 
pengerjaan tafsirnya seiring kuliah subuhnya di masjid Al-Azhar sejak 1958 dan 
dalam serangkaian artikel di panji masyarakat dan gema Islam, .tapi pada januari 
1964, ketikadia di tangkap, dia belum banyak menulis. Dia mencatat belakangan 
bahwa andai dia tak ditahan selama dua tahun lebih, kiranya tak bakal menyelesaikan 
tafsirnya ‘’sampai saya mati’’. Yang terjadi,tulisannya, ‘’beberapa hari sebelum saya 
dipindahkan kedalam  tahanan rumah, penafsiran al Qur’an 30 juz telah selesai.35  
Selain keterlibantannya dengan para pengusa secara langsung Hamka juga 
pernah bergabung dengan partai-partai Islam seperti: 
a. Sarekat Islam 
Sarekat Islam dahulu bernama Sarekat Dagang Islam yang didirikan oleh Haji 
Samanhudi yang terdiri dari kumpulan pedagang-pedagang Islam dengan tujuan 
ekonomi yang lebih baik, namun pada tahun 10 September 1912 dibawah pimpinan 
HOS Cokroaminoto selain mengubah namanya, juga turut andil dalam keadaan sosial 
dan politik masa itu. Perpecahan yang terjadi dalam Sarekat Islam atas pengaruh 
paham sosialisme revolusioner mengakibatkan SI terbagi menjadi dua kubu yang 
biasa kita kenal dengan “kubu Putih” dibawa pimpinan Cokroaminoto dan “kubu 
Merah”  dibawah pimpinan Semaoen. Karena hal ini anggota SI kemudian dilarang 
atas keanggotaan rangkap termasuk Muhammadiyah dan Persis, akhirnya anggota SI 
hanya boleh memilih satu pekumpulan saja. 36  
Hamka telah menjadi anggota Sarekat Islam sejak tahun 1942 di Yogyakarta, 
setelah melakukan ibadah Haji bidang pendidikanlah yang menjadi prioritasnya 
kepada masyarakat sehingga tidaklah mengherankan bila Hamka lebih condong 
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36 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Sarekat-Islam (30 Juli-2018) 
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kepada perserikatan Muhammadiyah di Minangkabau. Perbedaan yang nampak jelas 
antara Muhammadiyah di Jawa dan di Sumatera, bila diJawa Muhammadiyah benar-
benar menghindar dari kancah politik berbeda  dengan di Minangkabau yang malah 
tampil sebagai satu-satunya organisasi yang memiliki pengaruh luas di Minangkabau 
setelah kevakuman gerakan politik akibat pemberontakan Komunis di Silungkang 
tahun 1927.37 
b. Masyumi 
 Masyumi adalah nama yang diberikan oleh Jepang kepada organisasi yang 
dibentuk untuk mengendalikan umat Islam di Indonesia, didirikan pada tanggal 24 
Oktober 1943 dibawah pimpinan Hasyim Asyari, namun tidak lama setelah 
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 7 November 1945 Masyumi berubah menjadi 
partai politik. Kurang dari setahun Masyumi menjadi partai terbesar di Indonesia, 
dengan memiliki banyak suara dan anggotanya banyak menduduki kursi parlemen. 
Pada tahun 1958 beberapa anggota Masyumi bergabung dalam pemberontakan PRRI 
terhadap Soekarno sehingga tahun 1960 Masyumi bersama dengan PSI dilarang. 
Setelah kejatuhan Soekarno Masyumi kembali berupaya membangkitkan partai ini 
dengan nama PBB atau Partai Bulan Bintang ketika kepemimpinan Soeharto pada 
tahun 1998.38  
Pada suatu saat Hamka juga bergabung dengan dewan pimpinan Masyumi, pada 
Juli 1947 sesudah agresi militer Belanda terhadap wilayah yang dikuasai RI, para 
pemimpin revolusi Sumatera Barat membentuk Komite bernama Front Pertahanan 
Nasional untuk memudahkan dialog antar pemimpin 56 organisasi revolusioner. 
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Hamka setuju untuk menjadi ketuanya, Hamka mulai bertemu dengan Wakil Presiden 
Mohammad Hatta yang memimpin wilayah Republik di Sumatera tanggal 29 Juli 
1947 sampai Januari 1948.39    
Dalam siding Dewan Konstituante yaitu dewan pembuat undang-undang hasil 
pemilihan umum 1955, maka terjadilah suatu perdebatan yang sangat serius mengenai 
dasar Negara, ada yang menghendaki Islam sebagai dasar Negara yaitu Masyumi, 
NU, Perti dan Sarekat Islam dan ada juga yang ingin mempertahankan Pancasila 
sebagai dasar Negara RI seperti partai Nasionalis, Komunis, Kristen dan Katolik. 
Pembahasan Pancasila sangat gencar diperbincangkan dalam  siding Konstituante 
tahun 1956-1969 sebagai masalah dasar Negara, perdebatan ini berujung dengan 
dikeluarkan Dekrit Presiden UUD 1945 yang berisi kembali kepada UUD 1945 
Demokrasi Terpimpin diikuti dengan pembubaran Dewan Konstituante.40   
Pada tahun 1948 ketika pemerintah menandatangani perjanjian kontroversi 
dengan Belanda yang kita kenal dengan perjanjian Renville dimana dinilai sangat 
merugikan RI sampai-sampai anggota cabinet dari Masyumi dan PNI mengundurkan 
diri. Pertengkaran antar fraksi merusak front pertahanan nasional sehingga organisasi 
ini bubar, karena makin tidak nyaman dengan krisis yang semakin memburuk Hamka 
secara perlahan menyingkir dan pada tahun 1945 beliau mundur dari semua tanggung 
Jawab Politik yang dipegangnya termasuk juga posisi dewan Pimpinan Masyumi 
Sumatera Tengah.41  
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BAB IV 
PEMIKIRAN POLITIK HAJI ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH 
MENGENAI RELASI AGAMA DAN NEGARA 
A. Dasar Negara 
Indonesia adalah Negara Demokrasi yang mengakui HAM  (Hak Asasi Manusia) 
bagi setiap masyarakatnya, jiwa Indonesia terdapat dalam Pancasila dan dijabarkan 
dalam UUD 1945. Dalam pembukaan UUD 1945 tercantum pula apa yang menjadi 
cita-cita Nasional bangsa Indonesia, cita-cita yang ingin dicapai suatu bangsa 
merupakan penentu dari tujuan Nasional atau dengan kata lain tanpa mengurangi arti 
kejiwaannya maka bangsa Indonesia menghendaki dengan kemerdekaannya itu : 
- Membentuk Negara kesatuan Republik Indonesia 
- Menyelenggarakan masyarakat yang adil dan makmur 
- Ikut dalam ketertiban dunia1 
Masyarakat Indonesia yang beraneka ragam, kebudayaan dan agama ini dapat 
disatukan dalam inti-inti Pancasila yang menjadi hukum dasar tertinggi Negara 
Indonesia yang merupakan penjelmaan dari proklamasi kemerdekaan kita.2  Adapun 
ciri-ciri khas demokrasi Pancasila dalam berpegang teguh pada nilai-nilai pokok 
demokrasi konstitusional adalah bahwa pemerintah memiliki kekuasaan terbatas dan 
tidak boleh bertindak sewenang-wenang terhadap masyarakatnya dalam mengambil 
keputusan, kekuasaan konstitusional memang dibatasi Karenasejarah menunjukkan 
bahwa seseorang atau golongan yang mempunyai kekuasaan yang absolute seringkali 
menyalah gunakan kekuasannya dan membawa kesengsaraan kepada rakyat.3 
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Ketika membahas sifat Negara Indonesia yang sedang terbentuk, Hamka kembali 
menonjolkan sikap toleransi beragama, Nabi Muhammad SAW mengajarkan bahwa 
berbuat buruk terhadap agama lain seperti yahudi, nasrani dan sebagainya sama 
seperti berbuat buruk terhadap Nabi. Para khalifah pertama juga tegas mengenai hal 
itu, Umar khususnya beliau diceritakan Hamka mengatakan kepada Amr bin Ash 
yang merupakan wakilnya di Mesir yang baru ditaklukkan, sesudah anak Amr 
memukul seorang pemuda Kristen Koptik, “ mengapa engkau memperbudakmanusia, 
hai Amr padahal dia telah dilahirkan oleh ibunya dengan keadaan merdeka. Dengan 
kata-kata itu Umar sedang merancang dasar Demokrasi.Hal ini juga ditunjukkan dari 
pemilihan Khulafauh Rasyidin yang juga memakai sitem pemungutan suara dalam 
memilih pemimpin seperti system di Indonesia.4 
Hamka yang merupakan tokoh yang sangat cinta terhadap tanah air dan begitu 
memikirkan kebaikan ummat tentunya juga ikut memberi sumbangsi pemikiran atau 
pendapat mengenai dasar Negara Indonesia, bila ditinjau dari peran yang 
dimainkannya selama hidupnya Hamka lebih condong kepada tugasnya sebagai 
seorang ulama yaitu menyadarkan ummat tentang arti Islam dalam masyarakat 
sehingga untuk urusan Politik beliau hanya sedikit terlibat dan sebagian besarnya 
menyerahkan urusan Politik kepada temannya seperti M. Natsir dll.5 
Hamka mengemukakan bahwa Islam meliputi banyak aspek termasuk politik, 
ekonomi dan sosial namun untuk memecahkan segala masalah dapat dilihat dari para 
ahlinya menyelesaikannya dengan memakai pikiran sendiri atau jalan musyawarah 
yang disetujui oleh semua pihak tanpa ada yang merasa dirugikan6.Islam tidaklah 
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membahas soal-soal kehidupan kenegaraan secara detail melainkan meyerahkan 
keputusan itu untuk jalan ijtihad manusia sezamannya. Oleh karenanya mengenai 
bentuk, corak dan susunan itu sendiri tergantung kepada kemaslahatan ummat.Hamka 
hanya mengutip pendapat Ibnu Khaldun mengenai kenegaraan bahwa bentuk Negara 
atau pemerintahan ialah bagaimana yang disukai oleh penduduk menurut ruang dan 
waktu, dengan syarat bahwa asas-asas Islam tertuang kedalam pemerintahannya.7 
Dalam panji masyarakat No.16 tulis Hamka, budaya nasional kita terdiri dari 
banyak sumber mulai dari peradaban Hindu-Buddha kuno, sumber dari Kristen 
dengan misionaris dan sekolahnya yang mana semua bersaing berebut tempat untuk 
menanam budaya di Indonesia. Tiap-tiap sumber itu memang memperkaya 
kepribadian bangsa tetapi jika sumber lain untuk kebudayaan Indonesia itu boleh ada 
maka sumber utama budaya Indonesia,Islam tentulah seharusnya lebih berhak lagi.  
Kini, kata Hamka budaya IslamIndonesia sering dicab budaya arab seolah budaya 
kita budaya  asing padahal kita juga bisa mengecap budaya barat maupun kristen 
sebagai budaya belanda atau budaya amerika atau khusus komunisme bisa disebut 
budaya rusia. Ketika orang-orang berkata budaya arab sebenarnya mereka bermaksud 
mengatakan budaya muslim karena budaya yang bekembang di Indonesia, arab, india 
dan spanyol karena pengaruh pandangan hidup Islam.8 
Di Indonesia Islam hanya butuh waktu 2 abad untuk menggantikan sepenuhnya 
pengaruh Hindu Buddha selama 12 abad begitu juga penjajah Eropa yang 
menyebarkan agama Kristen dimulai sekitar 400 tahun yang lalu namun sekarang 
orang-orang Hindu-Buddha dan Kristen kini hanya menjadi minoritas di Indonesia 
bandingkan dengan ratusan juta muslim di negara kita walaupun banyak yang hanya 
                                                           
7H. Rusydi, Pribadi dan Martabat Prof. Dr. Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983). h. 134. 
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sekedar muslim KTP namun Islam masih menjadi agama dengan penganut mayoritas. 
Kebudayaan Islam telah membentuk kebudayaan Indonesia selama berabad-abad, 
kebudayaan Islam memiliki hak yang lebih besar buat hidup di negeri ini dan akan 
terus mengisi kebudayaan nasional. Kita ada ditengah perjuangan kebudayaan besar, 
mengapa kita mau bertekuk lutut dan berdiam diri kemudian tidak mengibarkan pula 
janji-janji Islam.9 
Rasa kebangsaan Hamka, seperti yang dikatakan Deliar Noer bahwa Hamka 
adalah, pertama-tama seorang Muslim dan baru seorang Indonesia.10Dari ungkapan 
Deliar dapat kita lihat sikap tolerasi yang besar dari seorang politikus Hamka guna 
mempertahankan kesatuan NKRI tanpa harus kehilangan kehormatannya sebagai 
seorang ulama dalam beragama. Kata Hamka: kita adalah penganut nasionalisme, 
asal nasionalisme tidak menjauhkan kita dari berfikir Islam. Agama kita mengakui 
nasionalisme, perbedaan suku dan kebangsaan, agar satu dengan yang lain berkenal-
kenalan.Tetapi nasionalisme yang dijiwai oleh sekularisme adalah usaha supaya 
terbang tinggi keatas lebih tinggi dari Islam.11 
Keleluasaan yang diberikan oleh Islam dalam menentukan bentuk Negara 
menurut Hamka maka tidaklah penting bagaimana bentuk Negara itu baik bercorak 
kesatuan maupun federasi, republic ataupun kerajaan asalkan tercapai kekuasaan 
yang sama-sama dibentuk oleh ummat dengan tujuan berjalannya syariat, maksudnya 
bagaimanapun corak pemerintahan yang dipilih oleh ummat terserah mereka tetapi 
yang amat fundamental adalah Negara itu harus menjadi sarana dalam menjalankan 
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syariat Islam. Piagam Jakarta meskipun banyak dari kalangan pejuang Islam yang 
menentang Hamka justru memperjuangkannya sampai akhir hayatnya hal ini 
menunjukkan sifat toleransi yang luar biasa untuk agama lain dari seorang ulama 
besar seperti Hamka.12 
Pada tahun 1951 Hamka mengeluarkan risalah yang berjudul Urat Tunggang  
Pancasila guna menjabarkan pemikirannya yang lebih jelas mengenai Pancaila, 
menurutnya perjuangan umat Islam dalam menegakkan RI adalah didasarkan kepada 
ajaran tauhid, ajaran tauhid inilah yang dijabarkan kedalam Pancasila sila pertama 
yaitu Ketuhanan Yang Maha, karena inti dari ajaran Islam adalah tauhid sedangkan 
inti dari tauhid adalah mempercayai bahwa Tuhan itu Esa. Pancasila memiliki dua 
fundamental yang pertama yaitu fundamen moral dalam sila pertama dan fundamen 
politik dalam keempat sila, fundamen moral inilah yang menjadi dasar bagi fundamen 
politik.13 
Keseluruhan uraian Hamka mengenai Pancasila menunjukkan bahwa tidak 
adanya pertentangan antara Pancasila dan ajaran-ajaran Islam bahkan dia berusaha 
memahami ajaran ke lima sila itu dalam wawasan keIslaman. Setelah sidang MPR 
tahun 1978 pemerintah semakin gigih memasyarakatkan pancasila sebagai satu-
satunya asas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal ini 
menjadi salah satu tugas pokok Departemen Agama, MUI yang diketua oleh Hamka 
tentunya juga terkena beban tugas ini karena pemerintah secara terang-terangan 
                                                           
12Ahmad M. Sewang dan Syamsudduha Shaleh, Studi Pemikiran Politik Buya 
Hamka(Alauddin: University Press, 2011).h. 77-78. 
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sangat meminta kepada para ulama dan muballiq agar memasyarakatkan Pancasila 
dalam kesempatan khutbah, ceramah dan tabligh-tabligh.14 
Mohammad Natsir dalam pidatonya disuatu pertemuan sambutan di Pakistan 
1953 sesudah beliau tidak duduk dalam cabinet lagi, mempertahankan Pancasila 
sebagai dasar sesuai dengan alam Indonesia. Konfrensi tarjih Muhammadiyah, 
sebagai badan tertinggi dari Muhammadiyah, gerakan Islamyang terbesar di 
Indonesia, pada tahun 1953 di Bandung memutuskan menerima Pancasila.15Untuk 
urusan dunia tidak peduli bentuk Negara itu kerajaan atau demokrasi yang jelasnya 
manusia tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip dasar dari Islam, dan 
menyerahkan keputusan pada mereka sesuai dengan zamannya. 
 
B. Relasi Agama dan Negara 
Masalah hubungan agama dan Negara telah muncul ke permukaan dalam 
serangkaian polemic dan perbedabatan pada dasawarsa-dasawarsa pertama abad ini, 
misalnya di Turki terjadi revolusi kaum muda dibawah pimpinan Mustafa 
Kemal.Islam adalah satu ajaran agama dari langit yang didalamnya mengandung 
syari’at dan ibadah, muamalat.Kesemuanya itu datang dari satu sumber yaitu tauhid 
atau kepercayaan kepada Allah SWT.Islam tidak boleh dipahami secara parsial, 
misalnya yang dijalankan sembahyang saja, akan tetapi dalam hal kemasayarakan 
atau kenegaraan diambil dari ajaran agama lain. Apabila ada keyakinan lain bahwa 
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Hamka(Alauddin: University Press, 2011).h. 81. 
15Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr Hamka(Jakarta: Panjimas, 1983). h. 325. 
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ada ajaran yang lain untuk mengatur masyarakat selain dalam Islam maka kafirlah 
orangnya walaupun dia masih sembahyang.16 
Islam dalam pandangan Hamka bukanlah sekedar agama dalam pengertian 
yang terbatas kepada hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi Islamadalah sebuah 
pandangan hidup, falsafah hidup, dan jalan hidup yang ajaran-ajarannya  meliputi 
keseluruhan aspek dalam kehidupan manusia. Inti dasar ajaran Islam , seperti 
berulang kali ditegaskan Hamka, adalah tauhid.17Tahun 1946 untuk pertama kalinya 
Hamka menulis Karya pertamanya mengenai politik yaitu Revolusi Agama yang 
didalamnya dengan tegas menolak teori pemisahan Agama dan Negara, dengan 
menyebut namaIslam saja kita teringat kepada suatu agama yang mengatur hidup 
dunia dan akhirat, diri dan masyarakat bersama. Pendeknya suatu agama-negara dan 
suatu Negara-agama.18 
Kalau kita melihat sejarah istilah pemerintahan teokratis sendiri bukan lahir 
dari negeri-negeri Timur namun timbul dinegeri-negeri Barat sendiri ketika abad ke-
19 atau biasa kita sebut masa kegelapan, karena saat itu gereja memiliki otoritas 
tertinggi disuatu Negara sehingga paus dapat sesuka hati mengangkat dan 
menurunkan raja. Namun, dalam sejarah kerajaan-kerajaan  Islam sendiri tidak 
pernah sekalipun kita temui bahwa rakyat diperintah oleh masjid dan ulama atau raja-
raja diberi anugerah kekuasaan oleh masjid ataupun ulama.19 
Istilah perpisahan Agama dan Negara yang dipergunakan Hamka tampaknya 
adalah terjemahan dari kaiat-kata Separation of church and state dalam bahasa 
                                                           
16Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000). h. 151. 
17Ahmad M Sewang dan Shaleh Syamsudduha, Study Pemikiran Politik Buya 
Hamka(Alauddin: University Press, 2011). h.39. 
18Hamka, Islam: Revolusi Ideologi dan Keadilan Sosial (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984). h. 
89-90. 
19Ahmad M Sewang dan Shaleh Syamsudduha, Study Pemikiran Politik Buya Hamka,h. 102. 
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Inggris atau Sheiding van kerk en staatdalam bahasa Belanda, yang seringkali 
menjadi bahan pertikaian antara golongan modernis Muslim di Indonesia dengan 
golongan sekuler kebangsaan. Gagasan pemisahan agama-negara ini sebenarnya 
berhubungan erat dengan teori “dua pedang” atau “dua kekuasaan” yang dikenal dari 
paus Glasius pada abad ke lima masehi yang secara tegas memisahkan kekuasaan 
gereja Katolik yang menangani ruhaniah dengan kaisar atau Negara yang yang 
mengurus duniawi. Bila disimak dengan seksama istilah yang digunakan oleh bahasa 
Inggris dan Belanda diatas adalah Churchatau Kerk(Gereja), dan sama sekali 
bukanlah Religionatau Goddienst(Agama). Para pemikir-pemikir Kristen sendiri 
berpendapat bahwa sangatlah mustahil memisahkan etika dan nilai-nilai Kristen dari 
kehidupan bernegara.20Menurut Dien Syamsuddin “ Hubungan antara Islam dan 
Negara adalah hubungan simbiotik mutualisme. Dimana Negara membutuhkan 
agama sebagai pijakan moralitasnya, dan agama membutuhkan Negara untuk 
mengembangkan agama. 
 Sekalipun agama dan Negara haruslah disatukan namun Hamka berulang kali 
menegaskan bahwa penyatuan itu tidaklah membawa implikasi berdirinya sebuah 
Negara teokratis, sebuah istilah yang digunakan oleh golongan nasionalis sekuler 
dalam menentang ide Negara Islam di Indonesia.Hamka menjelaskan bahwa tidak ada 
kekuasaan politik yang boleh didakwakan berasal dari langit yang sering kali disebut 
teokratis ini, yang datang dari langit hanyalah akuan dan angkatan Tuhan atas 
seseorang manusia menjadi Nabi atau Rosul.Kalau ada seorang Nabi menjadi kepala 
Negara maka jabatan itu adalah atas kehendak orang banyak, sebab itu tidaklah 
semua nabi menjadi kepala Negara.21 
                                                           
20Notohamidjojo, Imam Kristen dan Politik (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1972). 
21Hamka, Revolusi Ideologidan Keadilan Sosial(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984).h. 101. 
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 Nabi Muhammad berjuang bukanlah untuk mencapai suatu kekuasaan atau untuk 
mencapai jabatan tertinggi sebagai kepala Negara.Sekali-kali beliau tidaklah 
memikirkan hal itu, yang menjadi tujuannya hanyalah kebesaran agama, tegaknya 
syi’ar Allah dan keluarnya manusia dari kegelapan, syirik dll. Namun walaupun 
beliau tidak menuju kekuasaan  tetapi kekuasaanpun tercapai, akhirnya kekuasaan 
bukanlah tujuan tetapi alat untuk melancarkan agama, beliau datang membawa suatu 
ideology yaitu Islam dan dengan sendirinya terbentuk suatu kekuasaan di Madinah.22 
 Negara menurut pandangan Islam kata Hamka, tidak lain hanyalah alat untuk 
melaksanakan hukum kebenaran dan keadilan bagi rakyatnya. Kebenaran dan 
keadilan yang mutlak ialah hanya berasal dari Allah Swt. Tegasnya menurut Hamka 
pemerintahan atau Negara hanyalah  sebuah perlengkapan agama karena disatu sisi, 
Negara sangat membutuhkan agama sebaagi fundamental utama dalam upaya 
pembentukan moralitas suatu bangsa yang sangat urgen bagi kelangsungan hidup 
suatu Negara, dan disisi lain agama, juga membutuhkan Negara sebagai factor utama 
bagi eksistensi dan pengembangan agama itu sendiri.23 
 Dalam masyarakat yang besar itu, karena perangai manusia berbeda-beda niscaya 
akan terjadi suatu konflik atau pelanggaran, melihat semua kenyataan sosial itu 
tidaklah mungkin kehendak agama Islam yang isinya mengandung syariah, aqidah, 
muamalah dan ibadah, dapat menjamin dengan benar yang dicita-citakan kalau tidak 
ada kekuasaan, jadi Agama Membutuhkan  Negara Sebagai Wadah Penyebarannya 
Dan Negara membutuhkan Agama sebagai pijakan moralitasnya.24 
                                                           
22Hamka, Tafsir Al-Azhar III (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000). h. 141. 
23 Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama (Yogyakarta: UII Press, 2005). h. 
80-81. 
24H. Rusydi, Studi Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985). h. 131. 
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 Maka sebenarnya masalah Agama dan Negara itu tidaklah perlu ada di tanah air 
kita Indonesia, Islam tidak mengenal susunan hierarki pejabat seperti dijumpai di 
gereja-gereja dengan system kependetaanya pada abad ke-19 paling intensnya.Jadi 
Islam tidak mengenal kepala agama, dalam perkembangan dinegeri Barat yang 
terpisah dari Negara adalah gereja bukan agama. Bagi suatu negeri yang 
penduduknya menganut agama Islam, tidak ada lembaga seperti gereja yang yang 
perlu dipisahkan dari kehidupan Negara, Karenanegeri itu sendiri akan berantakan 
tanpa adanya moral yang diatur dalam agama.25 
C. Kehidupan Bernegara 
 Latar belakang keIslaman Hamka yang kuat menyebabkan ia menyadari 
sungguh-sungguh arti sebuah kesukuan dan kebangsaan, perantauan Hamka ke Jawa 
tahun 1924 kemudian perjalannya menunaikan ibadah Haji di Makkah tahun 1927 
dan selama empat tahun menetap di Makassar serta terbilang relative lama pula 
menetap di Medan, semuanya telah membuat Hamka semakin menyadari arti sebuah 
ke Indonesiaan. Rasa kebangsaan Hamka sepertinya benar-benar tumbuh selama ia 
bermukim di Mekkah , dimana hampir semua suku-suku kepulauan yang ada di 
Nusantara dan semenanjung Malaya ada untuk menunaikan Haji kemudian masa-
masa berkumpul ini benar-benar mereka pergunakan selain beribadah tetapi juga 
memanfaatkannya untuk membahas situasi tanah air saat itu yang sedang terjajah.26 
 Dalam pandangan Hamka Islam mengajarkan umatnya untuk mempraktikkan 
system syura karena syura merupakan unsur pokok dalam pembangunan masyarakat 
                                                           
25 Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama(Yogyakarta: UII Press, 2005). h. 
111. 
26Ahmad M Sewang dan Shaleh Syamsudduha, Study Pemikiran Politik Buya 
Hamka(Alauddin: University Press, 2011). h. 41-42. 
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dan Negara Islam serta sebagai dasar politik didalam pemerintahan dimana 
penggunaannya  untuk mencapai kemaslahatan umat. Katanya dahulu Nabi pun 
bermusyawarah dengan para sahabatnya dan mengambil pendapat mereka yang lebih 
mengetahui seluk-beluk masalah duniawi yang menjadi persoalan.27 
 Kajian mengenai konsep syura termasuk prinsip-prinsip dasar yang berkaitan 
dengan Negara dan pemerintahan serta berhubungan dengan kepentingan rakyat 
sebagaimana dalam siyasah syari’ah yang meliputi tiga aspek utama yaitu 
dusturiyyah(tata Negara), kharijiyyah(luar negeri) dan maliyyah (harta). Para 
mufassir dan pemikir Islam sebenarnya sependapat bahwa didalam ajaran-ajaran 
tertentu ada hal yang tidak memerlukan musyawarah atau syura, yakni ajaran yang 
berhubungan dengan Haqqullah(hak-hak Allah SWT) sehingga yang menjadi obyek 
syura disini adalah yang bukan berurusan dengan hak-hak Allah akan tetapi masalah-
masalah yang berhubungan dengan haqqul ibad (hak-hak manusia).28 
 Hamka memberikan komentar bahwa untuk menjalankan Syura tersebut 
berdasarkan keadaan tempat dan keadaan zaman, sehingga teori voting dalam forum 
musyawarah sebagimana diungkapkan bahwa hal ini dapat diaplikasikan sebagai 
dasar pemutusan hasil musyawarah  jika teori tersebut masih relevann dengan 
keadaan ruang dan waktu yang ada, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya 
teori baru yang lebih relevan, Hamka menggaris bawahi bahwa pelaksanan syura atau 
musyawarah hendaklah didasarkan atas pertimbangan maslahat dan mafsadat.29 
 Islam tidak memberikan ketentuan bentuk ataupun cara-cara tententu dari 
pengaplikasian syura itu sendiri sehingga hal ini tergantung bagaimana ummat 
                                                           
27Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama(Yogyakarta: UII Press, 2005).h. 
71-73. 
28Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama, h. 87-88. 
29Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama, h. 74. 
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memutuskannya, hal ini sejalan dengan dengan demokrasi di Indonesia yang dalam  
model pemerintahannya adalah demokrasi atau kekuasaan yang berasal dari rakyat, 
oleh rakyat dan untuk rakyat dimana dalam Islam kepentingan ummat memang 
menjadi urusan yang utama dalam pemerintahan. 
 Oleh karena itu syura dapat diartikan sebagai suatu forum tukar-menukar 
fikiran, gagasan atau ide-ide termasuk saran yang diajukan dalam pemecahan masalah 
dalam mengambil keputusan.Dilihat dari sudut kenegaraan maka musyawarah adalah 
suatu prinsip konstitusional dalam nomokrasi Islam yang wajib dilaksanakan dalam 
suatu pemerintahan dengan tujuan untuk mencegah lahirnya keputusan yang 
merugikan kepentingan umum atau rakyat. Teramat banyak hal-hal yang 
menggambarkan tentang urgensi dan signifikan syura sebagai suatu alat, metode atau 
jalan dalam pemecahan suatu masalah dalam bernegara atau berbangsa, dan hal-hal 
yang menjelaskan keaslian prinsip syura dalam pembentukan manusia sebagai suatu 
fitrah manusia yang bersifat umum artinya dimana manusia manapun  dan 
bagaimanapun selalu membutuhkan orang lain dalam hidupnya sebagaimana  
makhluk sosial. 30 
 Hal lain yang sangat ditekankan Hamka dalam hidup berbangsa dan bernegara 
adalah sikap multikuturalisme dan prularisme, Hamka yang lebih moderat dalam arti 
Negara Islam bukan pilihan mutlak oleh karenanya pluralisme masyarakat dalam 
konteks Negara haruslah dipandang dalam kerangka kemanfatannya bagi seluruh 
warga Negara yang plural itu. Hal ini tentu saja sejalan dengan cara Rosulullah SAW 
                                                           
30 Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama(Yogyakarta: UII Press, 2005).h. 
91-92. 
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dalam memimpin Negara Madinah dengan membuat suatu konstitusi yang kita kenal 
dengan Piagam Madinahh.31 
 Nabi Muhammad membangun Negara Islam pertama yang menghadirkan 
keteraturan dam persatuan di antara suku-suku Arab yang biasa saling 
bertengkar.Kehadiran Paigam Madinah yang memiliki unsure multikuturalisme guna 
menyatukan suku-suku dan agama-agama yang beragam di Madinah menghantar 
Madinah menjadi Negara yang adil dan makmur bagi semua masyarakatnya 
walaupun dipimpin oleh sorang Nabi dalam satu agama.32 
 Melihat garis besar kondisi Madinah dan Indonesia dapat kita temukan 
persamaan yang mana Indonesiajuga terdiri dari berbagai  suku, budaya, bahasa dan 
agama sehingga tentu saja sebagai umat yang menjadikan Rosulullah sebagai 
Uswatun Hasanah atau menganggap Islam sebagai The Way Of Life harusnya 
mengikuti sikapnya bersama para sahabat yang bersifat multikulturalisme dimana 
mereka sangat menghargai hak-hak orang lain tanpa memandang ras, suku dan agama 
bahkan memberi perlindungan tanpa batas asal mereka membayar diyat . 
Relasi antara Pancasila dengan Islam sendiri sangat terlihat jelas disetiap silanya 
yang keseluruhannya terdapat pula di dalam Al-Qur’an, sebagai berikut : 
1. Sila Pertama :  
“Ketuhanan yang Maha Esa”. 
              QS. Al-Ikhlas ayat 1 yang artinya :  
“Katakanlah bahwa Tuhan itu Esa”. 
 
2. Sila Kedua :  
“Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”. 
 
                                                           
31 Ahmad Hakim dan M.Thalhah, Politik Bermoral Agama(Yogyakarta: UII Press, 2005). h. 
85. 
32 James R. Rush, Adicerita Hamka (Jakarta: PT Gramedia,  2017). h. 119. 
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QS. An-Nisa ayat 58 yang artinya :  
“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 
hukum diantara manusia hendaklah kamu menetapkannya 
dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mnedengar, 
Maha Melihat”. 
3. Sila Ketiga :  
“Persatuan Indonesia”. 
QS. Al-Hujurat ayat 13 yang artinya : 
 “Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamusi sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Teliti”. 
4. Sila Keempat :  
“Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan Perwakilan” 
QS. As-Sajdah ayat 24 yang artinya :  
“Dan kami jadikan di anatara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah kami selama mereka 
sabar. Mereka meyakini  ayat-ayat kami”. 
5. Sila Kelima :  
“Keadila Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. 
QS. Al-Maidah ayat 8 yang artinya :  
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai 
penegak keadilan karena Allah ketika menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 
mendorong kamu untuk  berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada Allah, sungguh, Allah Maha 
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
 
1. Ketika Hamka selesai melakukan perjalanan dari Jawa dan bertemu 
banyak tokoh-tokoh Muhammadiyah di Pekalongan tahun 1924 beliau 
kemudian ikut dalam organisasi Muhammadiyah karena tujuan dari 
Muhammadiyah sama dengan tujuan dari ayahnya yaitu Haji Rasul untuk 
memberantas Tarekat, Bid’ah dan Khurafat. Selain aktif dalam kegiatan 
keagamaan beliau juga aktif dalam bidang politik seperti pada Juli 1947 
sesudah agresi militer Belanda terhadap wilayah yang dikuasai RI, para 
pemimpin revolusi Sumatera Barat membentuk komite bernama Front 
Pertahanan Nasional untuk memudahkan dialog antar pemimpin 56 
organisasi revolusioner. Hamka setuju untuk menjadi ketuanya, Hamka 
mulai bertemu dengan wakil presiden Mohammad Hatta yang memimpin 
wilayah republic di Sumatera tanggal 29 Juli 1947-Januari 1948 beliau 
juga pernah menjabat sebagai ketua pertama MUI atau Majelis Ulama 
Indonesia. 
 
2. Mengenai dasar negara kata Hamka Islam tidaklah membahas soal-soal 
kehidupan kenegaraan secara detail melainkan menyerahkan keputusan itu 
untuk jalan ijtihad manusia sezamannya oleh karenanya mengenai bentuk, 
corak dan susunan itu sendiri tergantung kepada kemaslahatan ummat 
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yang penting nilai-nilai Islam tertuang didalamnya, lebih jelas mengenai 
Pnacasila menurutnya, perjuangan umat Islam dalam menegakkan RI 
adalah didasarkan kepada ajaran Tauhid, ajaran tauhid inilah yang 
dijabarkan kedalam Pancasila sila pertama yaitu keTuhanan yang Maha 
Esa. Negara menurut pandangan Islam kata Hamka tidak lain hanya alat 
untuk melaksanakan hukum kebenaran bagi rakyatnya. Kebenaran yang 
mutlak hanya berasal dari Allah Swt, tegasnya menurut Hamka 
pemerintah atau negara hanyalah sebuah perlengkapan agama karena 
disatu sisi, negara sangat membutuhkan agama sebagai fundamental utama 
dalam upaya pembentukan moralitas suatu bangsa yang sangat urgent bagi 
kelangsungan hidup suatu negara dan disisi lain agama juga membutuhkan 
negara bagi eksistensi pengembangan agama itu sendiri. 
 
 
B. Implikasi 
 
1. Kepada masyarakat Indonesia agar menerima Pancasila sebagai dasar 
negara karena Pancasila tidaklah bertentangan dengan ajaran Islam yang 
juga mengakui ke-Esaan Tuhan, pentingnnya keadilan bagi seluruh ummat 
manusia dan saling menghargai sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah 
saw sebagai uswatun hasanah. 
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2. Kepada para pencinta ilmu pengetahuan kiranya menjadikan pemikiran 
Hamka sebagai bahan perbandingan dan diskusi terhadap konstribusi 
pemikiran mengenai hubungan agama dan negara dengan tokoh-tokoh 
lainnya di Indonesia. 
 
 
3. Untuk mewujudkan pribadi yang bersifat multikulturalisme namun tidak 
kehilangan kehormatan dalam beragama kiranya mengkaji Islam lebih 
dalam agar tidak mudah terprovokasi dengan isu-isu dan banyak belajar 
dari tokoh-tokoh Islam yang hebat baik itu tokoh Nasional ataupun tokoh 
Internasional. 
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Gambar 0.1 Foto Buya Hamka Saat Dewasa 
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Gambar 0.2 Foto Buya Hamka Saat Tua 
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Gambar 0.3 Foto Buya Hamka Saat Lanjut Usia 
